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INTISARI

PENGEMBANGAN MEDIA REKAMAN AUDIO KIMIA PADA MATERI
POKOK LARUTAN ELEKTROLIT DAN NONELEKTROLIT SERTA
MINYAK BUMI SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI UNTUK
PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA SMA/MA KELAS X

Oleh:
Atik Mustagfiroh
NIM.08670041

Dosen Pembimbing: Shidig Premono, M.Pd

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui ciri proses dan
karakteristik pengembangan media rekaman audio kimia. Selain itu, bertujuan
untuk mengetahui kelayakan rekaman audio kimia berdasarkan penilaian 3 guru
kimia SMA/MA dan respon 5 peserta didik difabel netra SMA/MA.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model prosedural bersifat
deskriptif. Model ini menggunakan 5 tahap pelaksanaan strategi dalam siklus
penelitian dan pengembangan Borg & Gall. Tahapan-tahapan tersebut meliputi:
penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan awal, uji coba
awal, dan revisi produk. Produk ini ditinjau oleh dosen pembimbing, dosen ahli
yang terdiri dari dosen ahli materi dan dosen ahli media, serta 4 orang peer
reviewer. Penilaian produk dilakukan oleh reviewer (3 guru kimia SMA/MA yang
mengajar difabel netra) dan direspon oleh 5 peserta didik difabel netra SMA/MA
di Yogyakarta dan Sleman. Instrumen yang digunakan berupa angket daftar cek
(chek list) untuk melihat kualitas produk. Selain itu, menggunakan angket daftar
cek (check list) untuk mengetahui respon peserta didik difabel netra terhadap
produk. Hasil penilaian dan respon berupa data kuantitatif, kemudian dianalisis
dengan kriteria penilaian ideal dan persentase keidealan untuk menentukan
kualitas produk.

Hasil penelitian pengembangan berupa media rekaman audio kimia
Berdasarkan hasil penelitian, media rekaman audio kimia menurut 3 guru kimia
SMA/MA inklusif difabel netra di Yogyakarta dan Sleman memiliki kualitas
Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 89,76%. Sedangkan, respon yang
dihasilkan menurut 5 peserta didik difabel netra SMA/MA memberikan respon
positif 98,75% terhadap rekaman audio kimia. Dari hasil penilaian tersebut, dapat
dismpulkan bahwa rekaman audio kimia ini layak dan dapat dijadikan sebagai
sumber belgjar mandiri untuk peserta didik difabel netra SMA/MA kelas X.

Kata Kunci: media rekaman audio kimia, elektrolit dan nonelektrolit, minyak
bumi, sumber belgjar mandiri, difabel netra.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak semua orang yang harus dipenuhi karena
pendidikan merupakan proses sepanjang hayat untuk mengembangkan segenap
potensi dalam rangka pemenuhan semua komitmen manusia sebagai individu,
sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk tuhan (Sumitro dkk, 2006: 19).
Pendidikan tidak hanya dilaksanakan pada saat jam sekolah, tetapi dapat
dilaksanakan kapan pun sepanjang hayat manusia. Oleh karena itu, pendidikan
tidak ada batasan waktu dan tempat.

Keberadaan anak-anak berkebutuhan khusus di Indonesia untuk
mendapatkan kesamaan hak berbicara, berpendapat, memperoleh pendidikan,
kesejahteraan dan kesehatan telah dijamin oleh UUD 1945 pasal 31 ayat 1. Upaya
pemerintah untuk menangani heterogenitas anak-anak dalam pendidikan
dibentuklah pendidikan ke arah pendidikan inklusif. Penerapan pendidikan
inklusif ini selain dijamin oleh UUD 1945, juga dijamin oleh Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan
bahwa penyelenggaraan pendidikan untuk anak-anak berkelainan atau memiliki
kecerdasan luar biasa diselenggarakan secara inklusif atau berupa sekolah khusus.

Pendidikan inklusif merupakan salah satu layanan pendidikan yang
memungkinkan para peserta didik berkebutuhan khusus belajar bersama dengan
peserta didik reguler dalam satu kelas. Hal ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di

dalam masyarakat terdapat anak-anak reguler dan anak-anak berkebutuhan khusus



yang tidak dapat dipisahkan sebagai suatu komunitas (Depdiknas, 2007: 2). Salah
satu peserta didik berkebutuhan khusus dalam sekolah inklusif adalah peserta
didik difabel netra.

Difabel netra atau juga biasa disebut dengan tunanetra merupakan kondisi
seseorang yang tidak atau kurang dapat mengfusikan indera penglihatan mereka.
Sebagai ganti dari indera tersebut, mereka menggunakan indera nonvisual. Pada
proses pembelajaran, mereka dapat memahami dan memperoleh informasi melalui
indera pendengaran dan perabaan. Peserta didik difabel netra merupakan pribadi
yang perlu dikembangkan potensinya, dalam proses pengembangan peserta didik
difabel netra tidak dapat disamakan secara penuh dengan peserta didik awas,
karena mereka mempunyai hambatan dalam hal visual. Untuk itu, peserta didik
difabel netra memerlukan pengembangan secara spesifik.

Pada sekolah inklusif mata pelajaran yang dipelajari peserta didik reguler
dan berkebutuhan khusus juga sama termasuk kimia. Kimia merupakan mata
pelajaran yang dipelajari setiap peserta didik yang menempuh pendidikan di
sekolah formal termasuk sekolah inklusif. Berdasarkan hasil wawancara pada
tanggal 11 Februari 2012 dengan beberapa peserta didik difabel netra kelas X
SMA yang tinggal di Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis), pada
saat proses pembelajaran kimia mereka mencatat dengan huruf Braille dan
dibantu oleh teman-teman mereka dengan cara didektekan'. Sering kali peserta
didik difabel netra tidak mencatat secara keseluruhan dikarenakan keterbatasan

waktu dalam proses pembelajaran dan bahkan catatan mereka hanya berupa

"Hasil wawancara kepada 4 anak difabel netra kelas X yang tinggal di asrama yaketunis pada
tanggal 11 Februari 2012.



lembaran kertas yang kemungkinan dapat hilang karena tidak menyatu dengan
catatan kimia yang lain. Dalam proses belajar mandiri, mereka dapat belajar
dengan catatan atau dengan bantuan orang lain untuk membacakan bahan
pelajaran kimia. Kendalanya, mereka tidak mempunyai catatan yang lengkap dan
disaat mereka menginginkan sewaktu-waktu untuk belajar kimia, tidak saat itu
juga ada orang yang dapat membantunya belajar, padahal peserta didik difabel
netra ini berminat untuk mempelajari kimia.

Sastrawijaya (1988: 174) Menjelaskan bahwa “materi pelajaran kimia
kebanyakan bersifat abstrak, hal ini dikarenakan dalam pelajaran kimia, banyak
mempelajari materi pelajaran yang bersifat mikroskopis”. Untuk mempelajari
materi pelajaran yang bersifat abstrak dibutuhkan media yang dapat membantu
untuk mengimajinasikan materi yang bersifat abstrak tersebut. Berdasarkan
wawancara dengan salah satu guru kimia yaitu Ibu Nuning Setyaningsih (pada 29
Februari 2012, beliau mengajar peserta didik difabel netra kelas X di MAN
Maguwoharjo) menjelaskan bahwa dibutuhkan media untuk dapat menyampaikan
materi kimia yang sulit dijelaskan secara verbal, Misalnya pada materi
Hidrokarbon, guru perlu adanya visualisasi untuk menyampaikan materi ini
sementara peserta didik difabel netra terbatas dengan indera visual®. Peserta didik
difabel netra tidak dipaksakan untuk dapat membuat isomer dari senyawa
Hidrokarbon. Penggambaran struktur isomer dari senyawa tertentu membutuhkan

penggambaran secara vertikal. Sedangkan, peserta didik difabel netra tidak dapat

’Hasil wawancara kepada Ibu Nuning Setyaningsih, guru kimia di MAN Maguwoharjo pada
tanggal 29 Februari 2012.



menulis vertikal dengan huruf Braille kecuali untuk difabel netra yang low vision
karena mereka masih dapat menulis dengan tulisan alfabet.

Peserta didik difabel netra membutuhkan media untuk mempelajari kimia.
Arsyad (2008: 3) menjelaskan bahwa “media memiliki arti sebagai perantara yang
dapat digunakan untuk menjembatani antara materi pelajaran dengan peserta
didik”. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nuning Setyaningsih juga
menjelaskan bahwa media pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta didik
difabel netra diantaranya adalah buku Braille, komputer bicara, rekaman audio,
dan benda lain yang dapat diakses dengan indera yang masih dimiliki peserta
didik difabel netra®’. Mereka dapat memahami tulisan Braille, namun buku Braille
kebanyakan tebal sehingga kurang praktis untuk dipelajari di mana saja. Menurut
peserta didik difabel netra di Yaketunis penjelasan dalam buku Braille Kimia
terlalu panjang sehingga membuat mereka kurang bersemangat untuk membaca
buku Braille Kimia. Sedangkan, komputer bicara masih jarang dimiliki oleh
peserta didik difabel netra di tempat tinggal mereka karena alasan ekonomi. Selain
itu, kebanyakan dari mereka belum dapat mengoperasikan komputer bicara®.
Peserta didik difabel netra membutuhkan media yang lebih praktis, ekonomis dan
mudah dioperasikan oleh mereka.

Materi kimia tidak hanya berupa materi yang bersifat abstrak tetapi juga
berupa materi bacaan. Seperti pada materi pokok larutan -elektrolit dan

nonelektrolit serta minyak bumi (hasil wawancara dengan Ibu Nuning

3 .
Ibid

* Hasil wawancara kepada 4 anak difabel netra kelas X yang tinggal di asrama Yaketunis pada

tanggal 11 Februari 2012.



Setyaningsih)’. Pada materi kimia yang berupa bacaan memungkinkan peserta
didik difabel netra kurang memahami secara keseluruhan materi kimia karena
keterbatasan kemampuan visual yang diderita mereka. Menanggapi hal ini,
diperlukan media alternatif yang dapat memudahkan peserta didik difabel netra
untuk mempelajari kimia khususnya yang berupa bacaan di mana saja dan kapan
saja mereka inginkan sebagai media untuk belajar mandiri. Salah satu media
alternatif untuk peserta didik difabel netra dalam belajar mandiri yang dapat
dikembangkan adalah media audio.

Sementara itu, dari hasil wawancara dengan Bapak Wardoyo guru kimia
SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta (24 April 2012) menjelaskan bahwa materi
kimia berupa bacaan masih dapat diaudiokan. Sedangkan, materi kimia berupa
hitungan rumit dan persamaan reaksi sulit untuk diaudiokan’. Terutama pada
materi hidrokarbon dibutuhkan media raba untuk dapat menjelaskan materinya
kepada peserta didik difabel netra.

Mulanya peneliti ingin mengembangkan media audio yang berisi materi
kimia kelas X semester genap. Namun, dari hasil wawancara dengan guru kimia
yang telah dijelaskan diatas menyebutkan materi hidrokarbon, perhitungan rumit
dan persamaan reaksi sulit untuk diaudiokan. Pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit serta minyak bumi kebanyakan berupa bacaan yang mudah untuk
diaudiokan serta hanya sedikit dalam materi ini yang membutuhkan visualisasi.

Oleh karena itu, peneliti hanya mengembangkan media audio yang berisi materi

> Hasil wawancara kepada Ibu Nuning Setyaningsih, guru kimia di MAN Maguwoharjo pada
tanggal 29 Februari 2012.

® Hasil wawancara kepada Bapak Wardoyo, guru kimia dii SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta
pada tanggal 24 April 2012.



larutan elektrolit dan nonelektrolit serta minyak bumi yang disertai latihan soal,
pembahasan dan kunci jawaban.

Media audio yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa rekaman
audio kimia. Rekaman audio kimia ini disimpan dalam bentuk MP3. Penyimpanan
dengan format MP3 lebih mudah dimainkan pada banyak alat yang mempunyai
software MP3player dan juga mudah digandakan daripada menggunakan tape
recorder. Daryanto (2010: 41) menjelasakan bahwa “MP3 merupakan bentuk
(format) penyimpanan file audio digital yang ukuran file-nya lebih kecil
dibandingkan format penyimpanan file audio digital yang lain”. Berdasarkan
wawancara dengan peserta didik difabel netra kelas X SMA di Yaketunis
menjelaskan bahwa hampir semua peserta didik mempunyai HP yang dapat untuk
memutar MP3’. Adanya produk rekaman audio kimia ini akan dapat memudahkan
peserta didik difabel netra dalam belajar kimia khususnya pada materi elektrolit
dan nonelektrolit serta minyak bumi karena mereka dapat memanfaatkan sumber
belajar ini di mana pun dan kapan pun mereka inginkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diteliti dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. bagaimana ciri proses dan karakteristik pengembangan media rekaman audio
kimia pada materi pokok larutan elektrolit dan nonelektrolit serta minyak bumi
sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta didik difabel netra SMA/MA

kelas X?

” Hasil wawancara kepada 4 anak difabel netra kelas X yang tinggal di asrama Yaketunis pada
tanggal 11 Februari 2012.



. apakah rekaman audio kimia yang dikembangkan layak digunakan sebagai
sumber belajar mandiri peserta didik difabel netra SMA/MA kelas X?

. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk:

. mengetahui ciri proses dan karakteristik pengembangan media rekaman audio

kimia pada materi pokok larutan elektrolit dan nonelektrolit serta minyak bumi

sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta didik difabel netra SMA/MA

kelas X.

. mengetahui kelayakan media rekaman audio kimia yang telah dibuat
berdasarkan penilaian tiga guru kimia SMA/MA dan respon lima peserta didik
difabel netra.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

. media rekaman audio kimia dibuat berisi materi larutan elektrolit dan

nonelektrolit serta minyak bumi berdasarkan standar isi disertai latihan soal.

. media rekaman audio kimia disajikan dalam bentuk rekaman audio yang

disimpan dalam MP3.

. media rekaman audio kimia menggunakan suara asli untuk membacakan teks

narasinya.

. media rekaman audio kimia yang dikembangkan memiliki kapasitas 37,45 MB.

. media rekaman audio kimia yang dikembangkan berdurasi 1 jam 22 menit.

. media rekaman audio kimia yang dikembangkan dapat diputar pada semua alat

yang mempunyai Software MP3 player (seperti winamp, windows media



player, AIMP2, dan lain-lain) alat tersebut misalnya HP, komputer, MP3
player dan lain-lain.

E. Manfaat Pengembangan

Pengembangan media rekaman audio kimia ini akan bermanfaat jika
rekaman audio kimia yang diharapkan memiliki kualitas baik dalam isinya.

Adapun manfaat dari penelitian pengembangan media rekaman audio kimia ini

sebagai berikut:

1. bagi peserta didik difabel netra SMA/MA dapat dijadikan sebagai sumber
belajar mandiri khususnya materi larutan elektrolit dan nonelektrolit serta
minyak bumi.

2. bagi pendidik dapat digunakan sebagai referensi media pembelajaran materi
kimia khususnya materi larutan elektrolit dan nonelektrolit serta minyak bumi.

3. bagi peneliti merupakan pengalaman berharga sebagai seorang calon guru
kimia untuk terus mengembangkan media pembelajaran.

4. bagi sekolah dapat digunakan sebagai referensi media dalam proses
pembelajaran.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut:

a. media rekaman audio kimia yang dibuat dapat dijadikan sebagai sumber belajar
mandiri peserta didik difabel netra SMA/MA kelas X dalam mempelajari

kimia.



C.

. dosen ahli adalah para ahli yang terdiri dari ahli media dan ahli materi yang

memiliki pengetahuan tentang kriteria rekaman audio kimia serta memiliki
pengetahuan tentang kimia yang luas.
peer reviewer yaitu teman sejawat yang memahami kriteria media rekaman

audio kimia yang baik untuk belajar mandiri bagi peserta didik difabel netra.

. reviewer adalah guru SMA/MA yang mempunyai pemahaman tentang media

rekaman audio kimia yang baik untuk belajar mandiri bagi peserta didik difabel
netra.
Batasan Pengembangan

Batasan dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut:

. rekaman audio kimia hanya memuat materi larutan elektrolit dan nonelektrolit

serta minyak bumi.

. media hasil pengembangan ini hanya dinilaikan kepada 3 guru kimia yang

mengajar peserta didik difabel netra SMA/MA dan direspon 5 peseta didik
difabel netra SMA/MA.

media hasil pengembangan ini belum diujicobakan dalam proses pembelajaran.

G. Definisi Istilah

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut:

. pengembangan media rekaman audio, yaitu pembuatan media dengan

mengembangkan bentuk penyajian media dalam bentuk rekaman audio

menggunakan suara peneliti.

. sumber belajar mandiri adalah semua sumber yang dapat digunakan untuk

memberi fasilitas (kemudahan) bagi peserta didik untuk belajar mandiri. Dalam



penelitian ini sumber belajar mandiri yang dikembangkan berupa media
rekaman audio kimia.

. difabel adalah kepanjangan dari “different abilities” (perbedaan kemampuan)
merupakan tema baru yang digagas untuk menggantikan istilah “penyandang
cacat”.

. difabel netra (tuna netra) adalah anak yang mengalami gangguan daya
penglihatan, berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian.

. larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah satu materi kimia yang
mempelajari sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit serta perbedaan dari
keduanya. Definisi lain dari larutan elektrolit adalah larutan yang dapat
menghantarkan arus listrik sedangkan larutan nonelektrolit adalah larutan yang
tidak dapat menghantarkan arus listrik.

. minyak bumi merupakan salah satu materi pokok kimia yang mempelajari
proses pembentukan, teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi dan
kegunaanya. Definisi lain dari minyak bumi adalah campuran rumit senyawa
hidrokarbon alifatik dan aromatik, termasuk pula senyawa sulfur dan nitrogen

(1-6%).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan tentang Produk
Kesimpulan yang dapat diperoleh pada penelitian pengembangan ini
adalah:

1. telah dikembangkan rekaman audio kimia pada materi pokok larutan elektrolit

dan nonelektrolit sebagai sumber belajar mandiri peserta didik difabel netra

SMA/MA kelas X dengan ciri proses dan karakteristik sebagai berikut:

a. menggunakan model pengembangan prosedural bersifat deskriptif meliputi: 1)
tahap penelitian dan pengumpulan data yaitu analisis kebutuhan produk dan
studi literatur. 2) tahap perencanaan yaitu merumuskan tujuan yang ingin
dicapai, menentukan langkah-langkah penelitian, menentukan desain
pengembangan, menentukan subyek uji coba dan merencanakan instrumen-
instrumen penilaian. 3) tahap pengembangan awal yaitu penyusunan naskah,
perekaman naskah, pembuatan instrumen penilaian produk dan mendesain
media.

b. rekaman audio kimia ini memiliki karakteristik produk, antara lain: 1) berisi
materi pokok larutan elektrolit dan nonelektrolit serta minyak bumi
berdasarkan standar isi 2006 disertai latihan soal, kunci jawaban dan
pembahasan. 2) direkam menggunakan suara asli peneliti dan menggunakan
kosakata yang mudah dipahami peserta didik. 3) tersimpan dalam bentuk MP3

terdiri dari 4 file MP3 yaitu 2 file MP3 berisi materi dan 2 file MP3 berisi

101



latihan soal. 4) memiliki kapasitas 37,45 MB, 5) memiliki durasi 1 jam 22
menit.
2. rekaman audio kimia pada materi pokok larutan elektrolit dan nonelektrolit
sebagai sumber belajar mandiri peserta didik difabel netra SMA/MA kelas X yang
telah dikembangkan, dinilai kualitasnya oleh 3 guru kimia SMA/MA yang
mengajar difabel netra kelas X dan direspon oleh 5 peserta didik difabel netra
SMA/MA di sekolah inklusif dengan difabel netra di Yogyakarta dan Sleman.
Berdasarkan penilaian 3 guru kimia SMA/MA yang mengajar difabel netra kelas
X, rekaman audio kimia mempunyai kualitas sangat baik (SB) dengan skor 125,67
dari skor maksimal ideal 140 dan persentase keidealan sebesar 89,76%, sedangkan
respon yang dihasilkan terhadap rekaman audio kimia menurut 5 peserta didik
difabel netra adalah sebesar 98,75% memberikan respon positif dengan skor yang
diperoleh 15,8 dari skor maksimal ideal yaitu 16. Berdasarkan penelitian tersebut
maka rekaman audio kimia layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri
peserta didik difabel netra SMA/MA kelas X
B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini adalah:
1. tidak semua materi larutan elektrolit dan nonelektrolit serta minyak bumi dapat
diaudiokan dalam rekaman audio kimia.
2. media hasil pengembangan ini hanya dinilaikan kepada 3 guru kimia SMA/MA
yang mengajar difabel netra dan direspon oleh 5 peserta didik difabel netra

SMA/MA di dua sekolah inklusif di Yogyakarta dan Sleman.
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan media pembelajaran kimia
sebagai sumber belajar mandiri. Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan
pengembangan produk lebih lanjut, sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan
Rekaman audio kimia pada materi pokok larutan elektrolit dan nonlektrolit
serta minyak bumi yang telah dikembangkan, dapat digunakan dalam proses
pembelajaran yang melibatkan guru dan peserta didik. Rekaman audio kimia
ini merupakan sumber belajar mandiri untuk peserta didik difabel netra
SMA/MA, yang dapat digunakan sebagai media untuk belajar kimia khususnya
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit serta minyak bumi. Dengan adanya
rekaman audio kimia ini, guru diharapkan lebih kreatif dan produktif dalam
mengajar, sedangkan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan belajar mandiri.

2. Diseminasi
Rekaman audio kimia pada materi pokok larutan elektrolit dan nonlektrolit
serta minyak bumi akan mempunyai nilai kemanfaatan sebagai sumber belajar
mandiri apabila telah diuji cobakan kepada para pengguna yaitu guru dan
peserta didik serta dikatakan layak sebagai sumber belajar mandiri. Rekaman
audio kimia dapat disebarluaskan dengan menggandakan file rekaman audio

kimia atau mengunggah ke website.
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Rekaman audio kimia yang telah dikembangkan belum diujicobakan dalam
proses pembelajaran kimia, karena penelitian dan pengembangan yang
dilakukan peneliti hanya terbatas pada lima tahap prosedur pengembangan.
Dengan demikian, produk ini dapat dikembangkan lebih lanjut melalui
eksperimen kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga
diperoleh data berupa kemampuan peserta didik dalam memahami materi, baik
pada proses maupun hasil kegiatan pembelajaran. Selain itu, dapat
dikembangakan produk rekaman audio kimia pada materi lain serta adanya
pengembangan media belajar selain rekaman audio kimia baik berupa soal
ataupun materi pelajaran untuk peserta didik difabel netra. Hal ini untuk
menambah media belajar bagi peserta didik difabel netra yang sekarang ini

keberadaan media belajar tersebut masih sedikit.
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Hasil Wawancara

Need Assesment untuk proposal skripsi bertemakan Pengembangan
Media Audio Mata Pelajaran Kimia SMA/MA Kelas X Semester 2 untuk

Peserta Didik Difabel Netra

Nama Guru: Drs. Wardoyo

Sekolah  : SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta (Sekolah inklusif)
Tanggal :24 April 2012

No. Pertanyaan Jawaban

1. Ada berapakah anak 3 anak buta total dan 1 low vision.
difabel netra di sekolah
ini?

2. Bagaimana model Lebih ke pendekatan individual, jadi kita
pembelajaran kimia bagi pahamkan materi apa yang belum mereka
peserta didik difabel netra | pahami satu persatu peserta didik.

di sekolah bapak/ibu?

3. Apakah ada kendala dalam | Banyak sekali, karena dalam kimia perlu
pembelajaran kimia bagi praktikum, perlu mengenal warna dan itu yang
anak difabel netra? tidak bisa mereka lakukan, biasanya ada guru

pendamping untuk  memegangkan dan
mengenalkan alat dan bahan.

4. Media pembelajaran apa Karena terbatas sehingga untuk disekolah kalau

saja yang dapat digunakan
untuk menjelaskan materi

pada peserta didik difabel

Materi Hidrokarbon memakai molimot dan

lembaran-lembaran yang ditimbulkan.
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netra?

5. Media apa yang sering Secara khusus untuk pembelajaran kimia hanya
digunakan dalam memiliki sedikit media yaitu buku Braille.
pembelajaran bagi difabel
netra?

7. Apakah media audio Sebenarnya kalau mereka bisa belajar dari
diperlukan dalam komputer bicara ini bisa digunakan untuk
pembelajaran kimia untuk | belajar sendiri.
peserta didik difabel netra?

8. Media audio apakah yang | Semua media audio bisa digunakan tapi
biasa digunakan untuk sebenarnya kurang pas untuk kimia karena
peserta didik difabel netra | hanya sedikit saja yang bisa diaudiokan.
saat belajar mandiri dan Sehingga yang bisa diaudiokan hanya materi
media audio apakah yang | yang banyak kalimatnya tidak pakai rumus-
cocok untuk mereka? rumus dan yang tidak ada persamaan kimia.

9. Apakah semua materi Tidak semuanya bisa diaudiokan karena
kimia kelas X dapat dibutuhkan ~ media raba untuk dapat
diaudiokan? menjelaskan materi kimia.

10. | Media apa yang biasa Terbatas untuk difabel netra, disini hanya ada
digunakan untuk materi buku Braille, jika mereka mau, mereka bisa
yang tidak bisa memakai komputer bicara.
diaudiokan?

11. | Dari materi pokok kimia Materi yang lebih banyak kalimatnya saja dan

semeseter genap kelas X
SMA/MA, Materi pokok
apa saja yang bisa dibuat

rekaman audio?

yang tidak ada perhitunganya. Seperti minyak

bumi.
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12.

Bantuan apa saja yang
didapatkan sekolah ini dari

pemerintah ?

Komputer, tape recorder dan buku Braille.
Sebenarnya kita punya printer Braille tapi tidak
bisa berfungsi, jika printer itu bisa digunakan

maka kendalanya tidak banyak.

110




Hasil Wawancara

Need Assesment untuk proposal skripsi bertemakan Pengembangan

Media Audio Mata Pelajaran Kimia SMA/MA Kelas X Semester 2 untuk

Peserta Didik Difabel Netra

Nama Guru: Nuning Setyaningsih, S.Si

Sekolah  : MAN Maguwo Harjo (Sekolah inklusif)
Tanggal :29 Februari 2012

No. Pertanyaan Jawaban

1. Ada berapakah anak Ada 7 anak, terdiri dari 6 anak difabel netra total
difabel netra di sekolah dan 1 anak low vision.
ni?

2. Bagaimana model Menggunakan model yang sama dengan anak
pembelajaran kimia bagi | awas, yaitu kebanyakan dengan cara: ceramah,
peserta didik difabel diskusi, dan bagi anak difabel netra didektekan
netra di sekolah saat mencatat, mereka mencatat memakai tulisan
bapak/ibu? Braille untuk anak difabel netra total sedangkan

untuk  anak  low  vision  mencatatnya
menggunakan tulisan huruf alfabet.

3. Apakah ada kendala Jelas ada kendala, misalkan pada saat praktikum
dalam pembelajaran mereka tidak mungkin bisa melihat perubahan
kimia bagi anak difabel warna  sehingga  mereka  hanya  bisa
netra? mendengarkan penjelasan dari guru.

4. Media pembelajaran apa | Media audio, Media raba, Buku Braille.

saja yang dapat

digunakan untuk

Media audio menggunakan tape recorder untuk
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menjelaskan materi pada

merekam materi pelajaran yang dapat direkam.

peserta didik difabel Selama ini guru belum merekamkan materi

netra? kimia. Media raba dibuat saat praktikum ikatan
kimia.

Media apa yang sering Media raba, buku Braille tidak pernah dipakai

digunakan dalam
pembelajaran bagi

difabel netra?

dalam pembelajaran karena guru kurang
mengusasai huruf Braille, biasanya buku Braille
dibaca siswa difabel netra tersebut bersama guru

pendampingnya.

Apakah media audio
diperlukan dalam
pembelajaran kimia
untuk peserta didik

difabel netra?

Sangat diperlukan karena mereka hanya

mengandalkan suara dan rabaan.

Media audio apakah yang
biasa digunakan untuk
peserta didik difabel
netra saat belajar mandiri
dan media audio apakah
yang cocok untuk

mereka?

Tape recorder, komputer bicara, MP3. Semua
media audio cocok untuk anak difabel netra
karena mereka belajar dengan mengandalkan

pendengaran dan perabaan.

Apakah semua materi
kimia kelas X dapat

diaudiokan?

Tidak dapat karena dalam kimia terdapat materi
yang harus dijelaskan dalam visual seperti
halnya ikatan pada materi Hidrokarbon beserta
penulisan isomernya, selama ini materi yang
tidak bisa disampaikan kepada anak tuna netra
jika terdapat soal di UTS ataupun UAS maka
soal tersebut sebagai bonus atau jika soal

ulangan maka khusus untuk anak difabel netra
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tidak diberikan soal yang dalam penyampaian

materinya kurang lengkap.

10. | Media apa yang biasa Materi tersebut menggunakan media raba atau
digunakan untuk materi | jika ada materi bergambar maka tidak
yang tidak bisa disampaikan kepada siswa difabel netra yang
diaudiokan? terpenting mereka mengetahui konsep dan

teorinya.

11. | Dari materi pokok kimia | Materi pokok semester genap kelas X SMA/MA
semester genap kelas X yang paling banyak bisa dibuat rekaman audio
SMA/MA, Materi pokok | adalah larutan elektrolit, nonelektrolit dan
apa saja yang bisa dibuat | minyak bumi. Pada materi Redoks ada hitungan
rekaman audio? jadi agak susah kalau disampaikan secara audio,

dalam pembelajaran di sekolah minimal saya
menjelaskan kepada peserta didik difabel netra
mengenai 8 aturan penentuan biloks. Materi
Hidrokarbon juga susah untuk diaudiokan karena
adanya ikatan-ikatan serta isomer, materi ini
perlu adanya media raba.

12. | Bantuan apa saja yang Buku Braille, Komputer, Alat musik, Penataran

didapatkan sekolah ini

dari pemerintah ?

untuk pembelajaran anak berkebutuhan khusus.
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Hasil Wawancara

Need Assesment untuk proposal skripsi bertemakan Pengembangan
Media Audio Mata Pelajaran Kimia SMA/MA Kelas X Semester 2 untuk
Peserta Didik Difabel Netra

Nama: Nuri, Naila, Arinil Musfiroh (ketiganya buta total), dan Mukhlisin
(penderita Low vision) Peserta didik Kelas X SMA di Asrama Y aketunis.

Tanggal: 11 Februari 2012

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Ada berapa anak Mukhlisin:
difabel netra kelas X Ada 5 orang: Nuri, Naili, Arini, Ridwan dan
yang tinggal di asrama | Mukhlisin.

Yaketunis

2. | Di manakah anak Mukhlisin:
difabel netra yang di MAN Maguwoharjo (Nuri dan Naila) dan di SMA
tinggal di asrama Muhammadiyah 4 Yogyakarta (Mukhlisin, Arinil

Yaketunis bersekolah? | Musfiroh, dan Ridwan).

3. | Apakah berminat dan Mukhlisin: berminat dan suka.

suka mempelajari

Nuri:
kimia? . .
Sebenernya dulu saat masih MTs suka tapi sekarang
karena sudah sampai perhitungan jadi kurang suka.
4. | Bagaimana cara guru Mukhlisin:

menerangkan kimia Guru (di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta)
dalam kelas inklusif ? | menerangkan kepada teman-teman yang awas dulu,
kemudian menerangkan kepada yang difabel netra.

Nuri:

Guru (di MAN Maguwoharjo) menjelaskan sekelas
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jika waktu masih cukup maka guru menjelaskan lagi

ke anak difabel netra.

Adakah materi yang
abstrak atau yang sulit
dipahami difabel netra,
bagaimana cara

mengatasinya?

Mukhlisin:

Ada, sekiranya materi yang sulit seperti perhitungan
dalam Stoikiometri, kami meminta guru untuk
menjelaskan lagi sampai kami memahaminya.

Nuri:

Banyak yang tidak paham apalagi materi yang
banyak hitungan.

Bagaimana cara peserta
didik difabel netra
mencatat pelajaran

kimia di sekolah?

Mukhlisin:

Mencatat dengan tulisan alfabeth dengan ukuran
tulisan yang besar.

Arinil:

Mencatat dengan tulisan Braille dengan bantuan
teman untuk mendektekan. tulisan Braille ditulis
memakai lembar-lembar kertas yang nantinya
disimpan jadi satu dengan catatan sebelumnya.
Nuri:

Guru (di MAN Maguwo) mencatat di papan tulis
kemudian saya menulis dengan tulisan Braille
dengan bantuan teman untuk mendektekan namun
catatan tersebut berantakan karena ada yang terpisah

dengan catatan sebelumnya.

Apakah catatan yang
dimiliki lengkap?

Arinil: Kadang-kadang ada yang kurang.

Naila:

Banyak yang kurang karena kadang jika yang awas
lupa dengan yang difabel netra, mereka tidak
mendektekan.

Nuri: Tidak lengkap.

Bagaimana belajar

Mukhlisin:
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kimia dengan catataan
yang kurang pada saat

belajar mandiri?

Belajar bersama dan meminta bantuan relawan untuk
membacakan materi kimia saat ini hanya ada mbak
Ami sebagai tumpuan untuk membacakan materi
seluruh anak asrama saat belajar, karena pembaca
materi hanya seorang saja maka kami harus bilang
sama mbak Ami jauh-jauh hari jika mbak Ami
terpaksa tidak bisa maka saya (Mukhlisin) yang turun

tangan untuk membacakanya.

9. | Pernahkah membaca Mukhlisin:
buku Braille kimia? Pernah, tapi buku Braille terdiri dari beberapa bagian
dan bukunya terbatas. Di perpustakaan Y aketunis
juga terbatas.
Nuri:
Pernah, namun penjelasanya lebih banyak dan muter-
muter.
10. | Adakah media lain Mukhlisin:
untuk belajar mandiri Ada yaitu rekaman materi pelajaran yang direkamkan
selain catatan dan buku | oleh relawan atau teman-teman.
Braille?
11. | Adakah rekaman untuk | Naila, Nuri dan Arinil:
materi kimia? Belum ada karena susah untuk dibacakan.
12. | Adakah komputer Nuri: Ada, tapi belum bisa mengoperasikanya.
bicara di sekolah atau
di asrama Yaketunis?
13. | Bagaimana respon Arinil:

dengan akan dibuat
media rekaman audio

kimia?

Tidak apa-apa meskipun baru rencana tapi semangat
saja.
Mukhlisin:

Setuju karena kami alhamdulillah masih mempunyai
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pendengaran maka dengan belajar menggunakan
media rekaman audio itu akan dapat membantu kami.
Nuri:

Siapa tau dengan adanya media itu nantinya materi
yang tidak paham menjadi paham meskipun tidak

paham seluruhnya.
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Subjek Coba
Daftar Peninjau Instrumen Penilaian dan Produk Rekaman Audio Kimia

a. Validator Instrumen

No | Nama Instansi
1 Shidiq Premono, M.Pd Dosen P.Kimia F.Saintek UIN Sunan
Kalijaga
2 Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si | Dosen P.Kimia F.Saintek UIN Sunan
Kalijaga
b. Peer Reviewer (Teman Sejawat)
No Nama Instansi
1 Istyarto Damarhati Mahasiswa P.Kimia F.Saintek UIN Sunan Kalijaga
2 Matkli Dimas. A.S Mahasiswa P.Kimia F.Saintek UIN Sunan Kalijaga
3 Syifa Qurrotu’aini Mahasiswa T.Informatika F.Saintek UIN Sunan
Kalijaga
4 Ahmad Thsan Adi K | Alumni T.Informatika STIMIK AMIKOM
c. Dosen Ahli (ahli media & ahli materi)
No Nama Instansi
1 Endaruji Sedyadi, M.Sc Dosen Kimia F.Saintek UIN Sunan Kalijaga
2 Karmanto, M.Sc Dosen Kimia F.Saintek UIN Sunan Kalijaga
d. Reviewer
No Nama Instansi
1 Nuning Setyaningsih, S.Si MAN Maguwoharjo
2 Drs. Wardoyo SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta
3 Slamet Widodo SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta
e. Responden
No Nama Instansi
1 Febri MAN Maguwoharjo
2 Nuri MAN Maguwoharjo
3 Mukhlisin SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta
4 Arinil Musfiroh SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta
5 Ridwan SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta
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Daftar Angket Yang Diadaptasi

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) untuk peserta didik SMP dan
SMA

No Nama Judul Skripsi Tahun | Instansi
1 Fepty Anjar | Pengembangan Media Audio | 2011 | Universitas Negeri
Ningrum Visual  untuk  Pembelajaran Yogyakarta
Elektrokimia di SMK Kelompok
Teknologi dan Rekayasa
2 Indah Pengembangan CD Animasi 2011 | Universitas Islam
Mustikasari | Pengenalan Kimia dan Prosedur Negeri Sunan

Kalijaga
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Jamil Suprihatiningrum, M.Pd. Si

NIP : 19840205 2011012 008

Instansi : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Alamat instansi : J1. Marsda Adi Sucipto, Yogyakarta

Bidang keahlian : Kimia

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan pada “Instrumen Penilaian Produk
Rekaman Audio Kimia pada Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit serta
Minyak Bumi sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Difabel Netra
SMA/MA Kelas X” yang disusun oleh,

Nama : Atik Mustagfiroh

NIM : 08670041

Program studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi
Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 13 Juli 2012
Ahli Instrumen,

Clt

Jamil Suprihatiningrum, M.Pd. Si
NIP: 19840205 2011012 008
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LEMBAR SARAN/MASUKAN KUALITAS INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK

REKAMAN AUDIOKIMIA

No.

Bagian

Saran/Masukan

Penjabaran

Instrumen

Penulisan persentase 81%-100%, 61%-80%, 41%-60%,
21%-40%, dan kurang dari 20% dibuat rentang >80%,
>60%-<80%, >40%-<60%, >20%-<40%, dan <20%

Kata “jaman” yang benar “zaman”

Penulisan presentase 1%-10%, 11%-25%, 26%-50%,
dan 51%-75% diganti dengan rentang > 1% - <25%, >
25% - < 50%, > 50% - < 75%, dan > 75% - < 100%.

Kata “meminimalisasi” yang benar “meminimalkan”

Kriteria “peningkatan kualitas belajar peserta didik
difabel netra™ lebih baik ditiadakan.

Kriteria “fasilitas peserta didik saat belajar mandiri”
lebih baik ditiadakan.

Intrumen penilaian
dan masukan guru

Penulisan “lembar angket untuk penilaian” lebih baik

“lembar penilaian”.

Intrumen respon
dan masukan

peserta didik

Penulisan “tidak adanya bahasa kiasan” lebih baik “tidak

menggunakan kata kiasan”.

Penulisan “mampu meningkatkan” dan “mampu
mendorong” lebih baik “meningkatkan” dan

“mendorong” saja.

Penulisan

Masih ada beberapa penulisan yang keliru/salah ketik
silahkan dicek lagi.

Yogyakarta, 11 Juli 2012

Ahli instrumen,

Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si

NIP.19840205 201101 2 008
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Karmanto, M.Sc.

NIP : 19820504 2009 12 1 005

Instansi : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Alamat instansi : JI. Marsda Adi Sucipto, Yogyakarta

Bidang keahlian : Kimia

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan pada “Naskah Produk Rekaman Audio
Kimia pada Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit serta Minyak Bumi
sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Difabel Netra SMA/MA Kelas X”

yang disusun oleh,

Nama : Atik Mustagfiroh
NIM : 08670041

Program studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 18 Juli 2012
Ahli media,

-—

Karmanto, M.Sc.
NIP. 19820504 2009 12 1 005
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LEMBAR SARAN/MASUKAN KUALITAS NASKAH PRODUK REKAMAN

AUDIO KIMIA

No.

Bagian

Saran/Masukan

Materi larutan
elektrolit dan

nonelektrolit

Penulisan kata “fase” pada prolog mengandung miskonsepsi
sebaiknya dijelaskan lagi.

Kata “mengenai” sebaiknya diganti “tentang”.

Penjelasan materi sebaiknya didahului dengan penjelasan materi

apa saja yang akan dipelajari berdasarkan urutanya.

Penjelasan tentang percobaan lebih dideskripsikan lagi agar lebih
dapat di bayangkan oleh tuna netra.

Pada penjelasan percobaan sebaiknya ditambahkan penjelasan
mengenai urutan pencelupan batang karbon ke larutan mulai dari
akuades.

Penulisan “yang dapat teramati” pada hasil percobaan sebaiknya
diganti dengan “yang terjadi”.

Penjelasan yang ambigu sebaiknya diperjelas lagi.

Penulisan rumus senyawa dan fase zat yang berupa larutan
sebaiknya ditiadakan.

Penulisan “terion” dan ‘terurai” sebaiknya diganti “terionisasi”.

Perlu adanya penjelasan mengenai katoda dan anoda,

Penulisan “senyawa ion” sebaiknya diganti “senyawa ionik”.

Penjelasan mengenai senyawa kovalen polar perlu didiskripsikan

lagi.

Latihan soal
larutan
elektrolit dan

nonelektrolit

Dalam soal no.2 sebaiknya ditambahkan berdasarkan cksperimen

tersebut

Dalam soal no.3 penulisan “pada uji daya hantar listrik terhadap
beberapa larutan berikut” sebaiknya menjadi “larutan berikut”

saja.

Soal no.5, 7, 9, dan 10 sebaiknya diganti

Kunci jawaban soal pilian ganda diberi penjelasan tidak hanya

diberi kunci jawaban yang benar saja.

Pada soal uraian singkat penulisan “senyawa ion” sebaiknya

diganti “senyawa ion” dan penulisan “terion” sebaiknya diganti
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terionisasi.

Materi

minyak bumi

Penulisan kata “anda” pada prolog sebaiknya diganti “kita”.

Penulisan kata “tau” sebaiknya diganti “mengetahui”.

Penulisan “dengan membuat sumur bor” sebaiknya diganti

dengan “cara pengeboran”.

Penjelasan materi sebaiknya didahului dengan penjelasan materi

apa saja yang akan dipelajari berdasarkan urutanya.

Penjelasan pengolahan minyak mentah dibagi menjadi dua tahap

sebaiknya dijelaskan dahulu garis besarnya diawal.

Latihan soal

minyak bumi

Kunci jawaban soal pilian ganda diberi penjelasan tidak hanya

diberi kunci jawaban yang benar saja.

Soal pilihan ganda sebaiknya tidak perlu banyak yang penting
diberi penjelasan dan peserta didik difabel netra memahaminya.

Yogyakarta, 18 Juli 2012

Ahli materi,

Cra

Karmanto. M. Sc

NIP.19820504 200912 1 005

141




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Endaruji Sedyadi, M.Sc.

NIP t-

Instansi : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Alamat instansi : JI. Marsda Adi Sucipto, Yogyakarta

Bidang keahlian : Kimia

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan pada "Media Produk Rekaman Audio
Kimia pada Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit serta Minyak Bumi
sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Difabel Netra SMA/MA Kelas X”
yang disusun oleh,

Nama : Atik Mustagfiroh

NIM : 08670041

Program studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi
Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta,13 Agustus 2012
Ahli media,

ji Sedyadi, M.Sc.
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LEMBAR SARAN/MASUKAN KUALITAS PRODUK REKAMAN AUDIO KIMIA

No. | Bagian Saran/masukan
1. | Materi larutan | Urutan materi yang akan disampaikan sebaiknya disebutkan
elektrolit dan berdasarkan nomor urutnya.
nonelektrolit Pada hal 2 ada jeda kalimat yang tidak sesuai.
Penyebutan nama “Svante August Arrhenius™ kurang tepat.
pada hal 5 ada satu kalimat yang belum dinarasikan.
2. | Latihan soal Pada pilihan ganda soal pilihan ganda tidak perlu memakai
larutan “atau”.
elektrolit dan Pada soal uraian kalimat “jawablah pertanyaan berikut dengan
nonelektrolit jawaban yang benar” sebaiknya diganti dengan “jawablah soal
berikut dengan benar™.
3. | Materi minyak | Urutan materi disebutkan berdasarkan nomor urutnya.

bumi

Pada hal 17 penyebutan “proses distilasi bertingkat”

ditambahkan “atau distilasi fraksionasi”.

Pada hasil fraksi fraksionasi, semua penyebutan “suhu sekian

sampai sekian” hendaknya °C hanya dibagian akhir saja.

Pada hal 19 dan 20 ada beberapa kata yang belum

dinarasikan.

Pada hal 20, kata “caranya dengan” pada media disebutkan

“dengan cara”.

Pada hal 21, kalimat “menghasilkan aromatik” sebaiknya

ditambahkan dengan “menghasilkan senyawa aromatik”.

Pada hal 22, “mengenai bensin” dalam media disebutkan

‘tentang bensin”,
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Pada hal 22, ada kalimat yang aneh, coba dicek lagi.

Pada hal 23, ada kalimat yang belum dinarasikan.

Latihan soal Pada soal no.9 suara tidak jelas.

minyak bumi Pada pilihan ganda soal pilihan ganda tidak perlu memakai
“atau”.

Keseluruhan Secara keseluruhan sebaiknya antara narasi dalam media

rekaman audio kimia dan naskahnya harus sesuai.

Yogyakarta, 13 Agustus 2012

Ahli media,
7

b

/Endaruji Sedyadi. M.Sc.
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Pada hal 22, ada kalimat yang aneh, coba dicek lagi.

Pada hal 23, ada kalimat yang belum dinarasikan.

Latihan soal

minyak bumi

Pada soal no.9 suara tidak jelas.

Pada pilihan ganda soal pilihan ganda tidak perlu memakai

“atau”.

Keseluruhan

Secara keseluruhan sebaiknya antara narasi dalam media

rekaman audio kimia dan naskahnya harus sesuai.

Yogyakarta, 13 Agustus 2012
Ahli medja,

“”Endaruji Sedyadi. M.Sc.
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LEMBAR SARAN/MASUKAN PENILAIAN KUALITAS MEDIA REKAMAN AUDIO
KIMIA

No. Bagian Saran/Masukan ;
. Hawal dtodak. B, kD, 2~ |ndifotor

Pade P"*’('”l Ww‘r‘v Mad’vwa. Y engon
nag)u W ﬂa.iw

Padp 9ok & uwmmk,,sl%wm

etbisvdis (hatll)

hal 7 Clhot 0 m..l.&.x,f
\,_p Pa Irome pm!—rnq,m (Ca\»#-m‘fsc henes
tepat (W-L-A«M;
hat 7 D odomn migebut Sub fudil | bbek | 2L

Leens LB, b s Lon felad .
Selvrnf nesbafs

Slecbihon Ak C&up- mwmm(mt
A | Mirngabe G  (Lol)) sk, kD, inw

hal /5 Kata " font " [k e liagen e
MIE " Kok ¥ G-"ud(. OiL" me.yﬂ. ‘(.(.Lu-p.i»&a-’—“-
M .;f W 73

hat 'fq PC-{ M W,“GWW PeAd dut o
menguep *, hensryn V' yony Hduk g uip
' { Giliath ol ot lan 3] v
hal 20 P roses Rerg ol Z»WF' Hlafe. ad
AIMW"
Selvr  nenlef

Airde Qa;y- P&r»\,ﬁo&wa,m;n (f&nq%}l,)‘

Sé“'d"’&’“’ 5 Gmialily i A relein Sansw peinp

4 Ty Aidprat . Rarmo [bri
mebose NotleSe Send tofwjylj

M. Al Alerqer.
2 Sl Lm*wm ~

[

ICL(-‘-A‘ [ Cmﬂm«&%m,;«.(m‘u/

Yogyakarta,|{Agustus 2012

Peer Reviewer,

NIM. o®61gv(}
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama 3Mo.\-,\c3& Dmas b\g*cr’\cmto g

NIM 1 OR6F0055
Prodi IQQ‘-, c&’\cﬂ‘\\c.aﬁ VAieria
Fakultas ' Qaing dan q\e\cnc&cé\.

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan pada "Rekaman Audio Kimia pada Materi

Pokok Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit serta Minyak Bumi sebagai Sumber Belajar Mandiri
untuk Peserta Didik Difabel Netra SMA/MA Kelas X” yang disusun oleh,

Nama : Atik Mustagfiroh
NIM : 08670041
Program studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan

tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta,[3Agustus 2012

Peer Reviewer,

Mogkeli. Drimos AQ.
NIM: 08670055
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LEMBAR SARAN/MASUKAN PENILAIAN KUALITAS MEDIA REKAMAN AUDIO

KIMIA
No. Bagian Saran/Masukan
|. Lau‘.‘E\c'tbm\'.l: e&a\n Ten A %)ggég; LJg\ c&'m \ %ﬂeﬂnhg& g%k
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Yogyakarta,l3Agustus 2012

Peer Reviewer,

g7

NIM. 08670055
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama 15TIPA AQUARDTU ‘Al

NIM ! O650055

Prodi/Jurusan : T- Indormatia

Fakultas : Sains dan Tewnolog
Instansi s Ui Sunan  Kalffaga XX -

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan pada *Rekaman Audio Kimia pada Materi
Pokok Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit serta Minyak Bumi sebagai Sumber Belajar Mandiri
untuk Peserta Didik Difabel Netra SMA/MA Kelas X” yang disusun oleh,

Nama : Atik Mustagfiroh

NIM : 08670041

Program studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi
Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan

tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, Agustus 2012

Peer Reviewer,

NIM? oceo
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LEMBAR SARAN/MASUKAN PENILAIAN KUALITAS MEDIA REKAMAN AUDIO

KIMIA

No. Bagian Saran/Masukan

I | Vokal Suow_tidar Match  ((Furang enax didengar 5
hendarny o brdar  teralu cepat) .

2. | WNacery Muwaw  Bemi Bacxsound diperjelay « Jon oda suara
denttman - 3

3. Pcmxjggmzn ¢ vy drsampoan dikegh jede
jangan +erfaly ceport .

¥ Arttaclasr  harus  jefos .

Yogyakarta,jOAgustus 2012
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama  Abd Lo e

NIM 266« ((- L0

Prodi/Jurusan : S¢ - Telack /vzfad'w‘”if'i“ ‘

Fakultas :/{“Ckm‘}q_'[q‘a‘,_,\wwﬂ'/ta .

Instansi 5t As U ogpet f@j W,éar#,,\ .
Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan pada “Rekaman Audio Kimia pada Materi
Pokok Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit serta Minyak Bumi sebagai Sumber Belajar Mandiri
untuk Peserta Didik Difabel Netra SMA/MA Kelas X yang disusun oleh,

Nama : Atik Mustagfiroh

NIM : 08670041

Program studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi
Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan

tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta,t Agustus 2012

Peer Reviewer,

A bgon &4) [k -
NIM: &2 .« 1020 .
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LEMBAR SARAN/MASUKAN PENILAIAN KUALITAS MEDIA REKAMAN AUDIO

KIMIA

Bagian

Saran/Masukan
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Yogyakarta,o Agustus 2012

Peer Reviewer,
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : NUNING CETIANINGSIH ¢ ¢
NIP . 19790610 20050| 2004
Instansi : MAN Maguwoharg O

Alamat instansi : Tajem Maguwohsrdo
Bidang keahlian : Pendidikan Kimia

Menyatakan bahwa saya telah memberi penilaian dan penilaian pada “Produk
Rekaman Audio Kimia pada Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit serta
Minyak Bumi sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Difabel Netra
SMA/MA Kelas X yang disusun oleh,

Nama : Atik Mustagfiroh
NIM : 08670041

Program studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan

laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 10 September 2012

Reviewer,

Nuning Setianingsh, el
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LEMBAR SARAN/MASUKAN PENILAIAN PRODUK MEDIA REKAMAN

AUDIO KIMIA
No. Bagian Saran/Masukan
). |Elekeenlit dan | Peclu  dipernikan  contoh  perhitungan
Non tlektrolit | menghitung . (dersjat  iohisasi )

Yogyakarta,

Reviewer,

Nuning Ltisningsih
NIP. 14790610 200501 200\
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama . Dn. W ARDIYO

NIP . sgcdcéx 19880% 1 95

Instansi : Fr1a rMed, Y ‘//C _ __
Alamat instansi : 2/ . Mondo rak ae J7 /C{Vh‘f‘“’(" }2
Bidang keahlian : Pendidikan Kimia

Menyatakan bahwa saya telah memberi penilaian dan masukan pada “Produk
Rekaman Audio Kimia pada Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit serta
Minyak Bumi sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Difabel Netra
SMA/MA Kelas X” yang disusun oleh,

Nama : Atik Mustagfiroh
NIM : 08670041

Program studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, September 2012

Reviewer,
) 5/ P
/v\/ %7 L
{,b/ /57"?6. }9‘1-’%0
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LEMBAR SARAN/MASUKAN PENILAIAN PRODUK MEDIA REKAMAN

AUDIO KIMIA

No.

Bagian

Saran/Masukan

— etin fretes el et /é-bzﬁ/;r-h

fCtinne (g /a.cmjm /ﬂre/vy.&nué AP sen,

At —t,pﬂ»%q,‘/f‘ Jencetors M’L/;l:,{

»c/@{u/’ Lpg Aonpelenty freankh

Yogyakarta,

Reviewer,

P
G

W AR ¢
NP 57 o€ » (752{03 /o)
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini.

N : SORMET (USTHDO

NIP F 10620224 Ygqon (503
Instansi oSmn- MyKH. 4

Alamat instansi : fé%ﬁ‘dﬂw W S, s,
Bidang keahlian : Pendidikan Kimia

Menyatakan bahwa saya telah memberi penilaian dan penilaian pada “Produk
Rekaman Audio Kimia pada Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit serta
Minyak Bumi sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Difabel Netra
SMA/MA Kelas X” yang disusun oleh,

Nama : Atik Mustagfiroh
NIM : 08670041

Program studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 10 September 2012

Reviewer,

158



LEMBAR SARAN/MASUKAN PENILAIAN PRODUK MEDIA REKAMAN

AUDIO KIMIA

Bagian

Saran/Masukan
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Hasil Penilaian Kualitas Rekaman Audio Kimia Berdasarkan Perolehan

Skor
Tabel 10.1
Hasil penilaian kualitas rekaman audio kimia
Aspek Kriteria Reviewer > Skor > Skor Skor rata-
Penilaian 1 B 3 rata
Per aspek
A 1 5 5 5 15 96 32
2 5 4 4 13 (SB)
3 5 5 5 15
4 5 5 5 15
5 4 5 4 13
6 4 4 5 13
7 4 4 4 12
B 8 4 5 5 14 81 27
9 4 5 4 13 (SB)
10 4 5 5 14
11 4 5 5 14
12 4 5 5 14
13 4 4 4 12
C 14 4 5 5 14 92 30,67
15 4 5 5 14 (SB)
16 4 4 4 12
17 4 4 5 13
18 4 4 5 13
19 4 4 4 12
20 4 5 5 14
D 21 4 5 5 14 42 14
22 4 5 5 14 (SB)
23 4 5 5 14
E 24 4 5 4 13 41 13,67
25 4 5 5 14 (SB)
26 5 5 4 14
F 27 4 4 4 12 25 8,33
28 4 5 4 13 (B)
Jumlah skor 1 131 129 377 377 125,67
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Analisia Data Hasil Penilaian Kualitas Rekaman Audio Kimia
Berdasarkan Perolehan Skor Rata-Rata
A. Kriteria Kualitas Rekaman Audio Kimia
Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata
seperti terlihat pada "Tabel hasil penilaian kualitas rekaman audio kimia", diubah
menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria penilaian ideal dengan ketentuan

sebagai berikut:

Tabel 11.1
Konversi skor ideal menjadi nilai skala 5

No. Rentang Skor (i) Kategori

1. Xi+ 1,80 SBi <X Sangat Baik

2. Xi+ 0,60 SBi < X <Xi+ 1,80 SBi Baik

3. Xi - 0,60 SBi < X <Xi + 0,60 SBi Cukup

4. Xi- 1,80 SBi < X < Xi- 0,60 SBi Kurang

5. X < Xi- 1,80 SBi Sangat Kurang
Keterangan:

X = skor 1deal

)_(i ="'/, x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
SB; = 1/6 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)
Skor maksimal ideal = X butir kriteria x skor tertinggi

Skor minimal ideal = ¥ butir kriteria x skor terendah

1. Perhitungan kualitas rekaman audio kimia seluruh aspek
a. Jumlah kriteria = 28

b. Skor maksimal ideal =28 x 5 =140

c. Skor minimal ideal =28 x 1 =28

d.Xi="x (140 + 28) =% x 168 = 84
e. SBi=1/6 x (140-28) = 1/6 x 112 = 18,67
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Tabel 11.2

Kriteria penilaian ideal rekaman audio kimia seluruh aspek

No. Rentang Skor (i) Kategori
1. 117,606 <X Sangat Baik
2. 25208 <X <117,606 Baik
3. 7378 <X < 95,202 Cukup
4, BO3SE <X <T7I,78 Kurang
5. X < 80,394 Sangat Kurang

2. Perhitungan Kualitas Rekaman Audio Kimia untuk Tiap Aspek

a. Perhitungan kualitas rekaman audio kimia aspek A (kebenaran, kedalaman,
dan keluasan konsep)

1) Jumlah kriteria = 7

2) Skor maksimal ideal =7 x 5 =35

3) Skor minimal ideal =7x 1 =7

HXi=%xB5+7)=%x42=21

5)SBi=1/6 x (35-7)=1/6 x 28 = 4,67

Tabel 11.3
Kriteria penilaian ideal rekaman audio kimia seluruh aspek A (kebenaran,

kedalaman, dan keluasan konsep)

No. Rentang Skor (i) Kategori
L. 29406 <X Sangat Baik
2. IB80Z <X < 29406 Baik
3. 18,198 <X < 28,802 Cukup
4. 12891 <X < 18,198 Kurang
5. X < 1d0¥4 Sangat Kurang

b. Perhitungan kualitas rekaman audio kimia aspek B (Kebahasaan yang
digunakan)
1) Jumlah kriteria = 6
2) Skor maksimal ideal =6 x 5 =30
3) Skor minimal ideal =6 x 1 =6
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H)Xi=%x(30+6)="%x36=18
5)SBi=1/6x (30-6) = 1/6 x 24 = 4

Tabel 11.4

Kriteria penilaian ideal rekaman audio kimia seluruh aspek B (Kebahasaan

yang digunakan)
No. Rentang Skor (i) Kategori
1. a3 <X Sangat Baik
2. 204 <X< 282 Baik
3. 156 <X < Z04 Cukup
4, 108 <X <186 Kurang
5. X<1048 Sangat Kurang

c. Perhitungan kualitas rekaman audio kimia aspek C (tingkat keterlaksanaan)
1) Jumlah kriteria = 7
2) Skor maksimal ideal =7 x 5 = 35
3) Skor minimal ideal =7x 1 =7
HXi="%xB5+7)="%x42=21
5) SBi=1/6 x (35-7) = 1/6 x 28 = 4,67
Tabel 11.5

Kriteria penilaian ideal rekaman audio kimia seluruh aspek C (tingkat

keterlaksanaan)
No. Rentang Skor (i) Kategori
1. 29406 <X Sangat Baik
2. 35802 <X < 29400 Baik
3. 18,198 <X < 28,602 Cukup
4, 12,594 <X < 16,198 Kurang
5. X <12,8%4 Sangat Kurang




d. Perhitungan kualitas rekaman audio kimia aspek D (tampilan suara)

1) Jumlah kriteria = 3
2) Skor maksimal ideal =3 x 5=15
3) Skor minimal ideal =3 x 1 =3
HXi="%x(15+3)=%x18=9
5)SBi=1/6x(15-3)=1/6x12=2

Tabel 11.6

Kriteria penilaian ideal rekaman audio kimia seluruh aspek D (tampilan suara)

No. Rentang Skor (i) Kategori
1. 12,6 <X Sangat Baik
2. 19,3 <X<1i8 Baik
3. TA<X<1lud Cukup
4. RA<X<TH Kurang
5. X< B Sangat Kurang

e. Perhitungan kualitas rekaman audio kimia aspek E (kemudahan penggunaan)
1) Jumlah kriteria = 3
2) Skor maksimal ideal =3 x 5 =15
3) Skor minimal ideal =3 x 1 =3
HXi =%x(15+3)=%x18=9
5)SBi=1/6x(15-3)=1/6x12=2

Tabel 11.7
Kriteria penilaian ideal rekaman audio kimia seluruh aspek E (kemudahan
penggunaan)
No. Rentang Skor (i) Kategori
1. 12,6 <X Sangat Baik
2. 103 <X<1is Baik
3. TA<X<1l0d Cukup
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) E4<X<78 Kurang
5. X<bB4 Sangat Kurang

f. Perhitungan kualitas rekaman audio kimia aspek F (kemandirian belajar
mandiri)

1) Jumlah kriteria = 2

2) Skor maksimal ideal =2 x 5 =10

3) Skor minimal ideal =2 x 1 =2

HXi=%x(10+2)=%x12=6

5)SBi=1/6x(10-2)=1/6 x 8§ =1,33

Tabel 11.8
Kriteria penilaian ideal rekaman audio kimia seluruh aspek F (kemandirian

belajar mandiri)

No. Rentang Skor (i) Kategori
1. gaed <X Sangat Baik
2. 6,798 <X <6394 Baik
3. 5202 <X< 6,798 Cukup
4. 3606 <X < B,202 Kurang
5. X< 5606 Sangat Kurang

B. Persentase Keidealan Rekaman Audio Kimia

. ¥ - T
% keidealan keseluruhan = - Eéﬂgﬁ“;ﬁ?; gr::gm “ffﬂgﬁw x 100%

% keidealan tiap aspek = mSLeLTEIE=Ta0E MiRAMEN Gudle RMEE_ . 1000/
(R fewr Rl Wb rafoe e sodle il

1. Persentase keidealan rekaman audio kimia = ni?"’:f x100% = 89,76 %

2. Persentase keidealan aspek A (kebenaran, kedalaman, dan keluasan konsep) =

% x 100% = 91,43 %
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3. Persentase keidealan aspek B (kebahasaan yang digunakan) =

£ X 100% =90 %
i

4. Persentase keidealan aspek C (tingkat keterlaksanaan) =

% x100% = 87,63 %

5. Persentase keidealan aspek D (tampilan suara) =

E x100% = 93,33 %

6. Persentase keidealan aspek E (kemudahan penggunaan) =

% x100% = 91,13 %

7. Persentase keidealan aspek F (kemandirian belajar mandiri) =

% x100% = 83,30 %

Tabel 11.9
Kualitas Rekaman Audio Kimia
No. Aspek Penilaian Kriteria Skor Kualitas
Rata-Rata
1 Kebenaran, Kedalaman, dan 1sd7 32 Sangat Baik
Keluasan Konsep

2 Kebahasaan yang digunakan 8s.d13 27 Sangat Baik
3 Tingkat Keterlaksanaan 14 5.d 20 30,67 Sangat Baik
4 Tampilan suara 21s.d23 14 Sangat Baik
5 Kemudahan Penggunaan 24 5.d 26 13,67 Sangat Baik
6 Kemandirian Belajar Mandiri 27s.d28 8,33 Baik

Jumlah 125,67 | Sangat Baik
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Tabel 11.10
Persentase keidealan tiap aspek penilaian rekaman audio kimia

No. | Aspek Penilaian | Skor Rata-Rata | Skor Maksimal Persentase
Ideal Keidealan (%)

1 A 32 35 91,43%

2 B 27 30 90%

3 C 30,67 35 87,63%

4 D 14 15 93,33%

5 E 13,67 15 91,13%

6 F 8,33 10 83,30%
Jumlah 125,67 140 89,76%
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Hasil Respon Peserta Didik Difabel Netra Terhadap Kualitas Rekaman
Audio Kimia Berdasarkan Perolehan Skor

Tabel 12.1
Hasil respon kualitas rekaman audio kimia
Aspek Kriteria Responden > Skor | > Skor Per | Skor rata-
Penilaian Aspek rata
1 (2 |3 |4 |5

A 1 1 |1 |1 |1 1 5 5 1

B 2 L (1 |1 |1 1 5 10 2
3 1 (1 |1 |1 1 5

C 4 1 (1 |1 |1 1 5 25 5
5 1 (1 |1 |1 1 5
6 (1 |1 |1 1 5
7 (1 |1 |1 1 5
8 L |1 j1 |1 1 5

D 9 L |1 j1 |1 1 5 14 2,8
10 1 (1 |1 |1 1 5
11 0O [1 |1 |1 1 4

E 12 1 |1 |1 |1 1 5 15 3
13 L |1 j1 |1 1 5
14 1 (1 |1 |1 1 5

F 15 1 (1 |1 |1 1 5 10 2
16 1 (1 |1 |1 1 5

Total skor 1516 |16 | 16 | 16 79 79 15,8
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Analisis Data Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Rekaman Audio Kimia

Berdasarkan Perolehan Skor Rata-Rata

a. Perhitungan Persentase Keidealan Rekaman Audio Kimia

n = SERerrate-rarerikaman adie Rma . 10004

% keidealan keseluruha el el

— iehorrata=rats rikanin audie Rmist , 1000,
Likar misksimal tdaell

% keidealan tiap aspek
1. Persentase keidealan rekaman audio kimia = % x100% = 98,75 %
2. Persentase keidealan aspek A (kebenaran, kedalaman, dan keluasan konsep) =
=X 100% = 100 %
3. Persentase keidealan aspek B (kebahasaan yang digunakan) =
2x100% = 100 %
4. Persentase keidealan aspek C (tingkat keterlaksanaan) =

2 x100% = 100 %
5. Persentase keidealan aspek D (tampilan suara) =
i x100% = 93,33 %
6. Persentase keidealan aspek E (kemudahan penggunaan) =
> x100% = 100 %
7. Persentase keidealan aspek F (kemandirian belajar mandiri) =

2x100%= 100 %

Tabel 13.1
Persentase Keidealan Tiap Aspek Penilaian Kualitas Rekaman Audio Kimia
Aspek Kimia
No. Aspek Penilaian Kriteria Skor Rata- Skor Persentase
rata Maksimal Keidealan
Ideal (%)
1 Kebenaran, Kedalaman, 1 1 1 100%
dan Keluasan Konsep
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Kebahasaan yang 2sd3 2 2 100%
digunakan
Tingkat Keterlaksanaan 4s.d8 5 5 100%
Tampilan suara 9sdl11 2,8 3 93,33%
Kemudahan 12s.d 14 3 3 100%
Penggunaan
Kemandirian Belajar 15s.d16 2 2 100%
Mandiri

Jumlah 15,8 16 98,75%
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NASKAH REKAMAN AUDIO KIMIA

Larutan elektrolit dan nonelektrolit
Standar kompetensi yang akan anda capai setelah mempelajari materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit ini adalah memahami sifat-sifat larutan nonelektrolit
dan elektrolit, serta reaksi oksidasi reduksinya dan kompetensi dasar yang akan
anda capai adalah mengidentifikasi sifat larutan nonelektrolit dan elektrolit
berdasarkan data hasil percobaan.
Indikator (tidak dinarasikan)
Setelah mempelajari materi larutan elektrolit dan nonelektrolit ini, anda akan
dapat:
1. menjelaskan perbedaan larutan elektrolit dan non elektrolit
2. menjelaskan perbedaan larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah
3. menjelaskan kemampuan senyawa ionik dan kovalen polar dalam
menghantarkan arus listrik.
Prolog (tidak dinarasikan)

Larutan adalah campuran homogen yang terdiri dari dua zat atau lebih. Zat
yang jumlahnya lebih sedikit di dalam larutan disebut zat terlarut atau solut,
sedangkan zat yang jumlahnya lebih banyak dari pada zat-zat yang lain dalam
larutan disebut pelarut atau solven. Larutan yang kita jumpai kebanyakan adalah
zat terlarut berupa padatan yang dilarutkan dalam pelarut berupa cairan, seperti
garam dan gula dilarutkan dalam air menjadi larutan garam dan larutan gula.
Contoh lain dari larutan yang kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari adalah
larutan asam cuka, larutan urea, dan masih banyak yang lainya.

Dalam materi larutan elektrolit dan non eleketrolit ini kita akan mempelajari
tentang :

1. perbedaan larutan elektrolit dan nonelektrolit

2. perbedaan larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah

3. contoh-contoh larutan elektrolit kuat, larutan elektrolit lemah, dan non

elektrolit
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4. kemampuan senyawa ionik dan kovalen polar dalam menghantarkan

arus listrik.

Pernahkah Anda memegang kabel? Di dalam kabel terdapat logam yang
digunakan untuk menghantarkan listrik. Mengapa logam tersebut dilapisi dengan
plastik?. Plastik berperan sebagai isolator agar listrik yang dialirkan tidak
menjalar ke tubuh kita, saat kita tersentuh kabel listrik tersebut dikarenakan tubuh
kita mengandung ion-ion. Ternyata tidak hanya logam yang dapat menghantarkan
listrik, larutan juga ada yang memiliki sifat dapat menghantarkan arus listrik.
Untuk dapat menguji daya hantar listrik pada suatu larutan, kita dapat
menggunakan alat uji sederhana. Alat tersebut terdiri atas sumber arus listrik.
Misalnya: baterai, aki, atau sumber arus listrik lain, satu buah lampu, dua buah
elektroda, kawat tembaga, dan berbagai macam larutan. Misalnya: larutan garam
dapur, larutan urea, larutan gula, larutan asam cuka, larutan asam klorida, larutan
asam sulfat, larutan natrium hidroksida, dan akuades.

Bagaimanakah cara kerjanya?

Cara kerjanya adalah siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. Hubungkan
kabel dengan lampu dan satu batang karbon. Satu kabel lagi kita hubungkan
dengan baterai dan batang karbon yang lain. Selanjutnya satu kabel lagi kita
hubungkan dengan baterai dan lampu sehingga antara lampu, baterai, dan dua
batang karbon saling berhubungan menggunakan kabel. Kemudian masukkanlah
dua batang karbon yang telah dirangkai tadi ke dalam akuades, larutan garam
dapur atau natrium klorida, larutan asam cuka, larutan urea, larutan gula, larutan
asam klorida dan larutan asam sulfat. Sebelum dimasukkan ke larutan selanjutnya,
kedua batang karbon terlebih dahulu dicelupkan ke akuades agar batang karbon
yang digunakan tidak terkontaminasi dengan larutan uji sebelumnya. Dengan
memasukkan batang karbon ke larutan yang berbeda-beda maka akan terjadi
beberapa kemungkinan gejala fisik, yaitu ketika batang karbon dimasukkan pada:
1. akuades, gejala fisik yang terjadi adalah tidak ada gelembung-gelembung gas

di sekitar batang karbon dan lampu tidak menyala.

(selanjutnya pada)
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2. larutan garam dapur, gejala fisik yang terjadi adalah terdapat gelembung-
gelembung gas di sekitar batang karbon dan nyala lampu terang.
(Selanjutnya pada)

3. larutan asam cuka, gejala fisik yang terjadi adalah terdapat gelembung-
gelembung gas di sekitar batang karbon dan lampu menyala redup.
(Kemudian pada)

4. larutan urea, gejala fisik yang terjadi adalah tidak ada gelembung-gelembung
gas di sekitar batang karbon dan lampu tidak menyala.
(Pada)

5. larutan gula, gejala fisik yang terjadi adalah tidak ada gelembung-gelembung
gas di sekitar batang karbon dan lampu tidak menyala.
(Kemudian pada)

6. larutan asam klorida, gejala fisik yang terjadi adalah terdapat gelembung-
gelembung gas di sekitar batang karbon dan nyala lampu terang.
(Pada)

7. larutan asam sulfat, gejala fisik yang terjadi adalah terdapat gelembung-
gelembung gas di sekitar batang karbon dan nyala lampu terang.
(Terakhir pada)

8. larutan natrium hidroksida, gejala fisik yang terjadi adalah terdapat gelembung-
gelembung gas disekitar batang karbon dan nyala lampu terang.

Adanya lampu yang menyala menunjukkan bahwa telah terjadi aliran arus
listrik di dalam larutan. Dari percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa larutan ada yang menghantarkan arus listrik dengan baik, kurang baik
menghantarkan arus listrik dan tidak dapat menghantarkan arus listrik. Larutan
yang menghantarkan arus istrik dengan baik dari percobaan tersebut adalah
larutan garam dapur, larutan asam sulfat, larutan asam klorida, dan larutan
natrium hidroksida karena lampu pada alat uji dapat menyala terang dan disekitar
elektroda terdapat gelembung-gelembung gas.

Adapun larutan yang kurang baik menghantarkan arus listrik pada
percobaan ini adalah larutan asam cuka. Hal ini ditunjukkan dengan nyala lampu

yang redup dan sedikit gelembung gas di sekitar elektroda. Sedangkan, larutan
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yang tidak dapat menghantarkan arus listrik pada percobaan ini adalah larutan
gula, larutan urea, dan akuades. Hal ini ditunjukkan dengan lampu yang tidak
menyala dan tidak ada gelembung gas di sekitar elektroda.

Larutan yang dapat menghantarkan arus listrik disebut larutan elektrolit,
sedangkan larutan yang tidak dapat menghantarkan arus istrik disebut larutan
non elektrolit. Larutan yang menghantarkan arus listrik dengan baik disebut
dengan larutan elektrolit kuat, sedangkan yang kurang baik menghantarkan arus
listrik disebut dengan larutan elektrolit lemah.

Nah, pertanyaanya sekarang adalah mengapa larutan elektrolit dapat
menghantarkan arus listrik, sedangkan larutan non elektrolit tidak dapat
menghantarkan arus listrik?

Svante August Arrhenius, seorang ahli kimia dari swedia pada tahun 1887
menjelaskan tentang aliran arus listrik melalui elektrolit dengan teori ionisasi.
Menurut Arrhenius, larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik karena
mengandung ion-ion yang dapat bergerak bebas. Ion-ion itulah yang
menghantarkan arus listrik di dalam larutan. Ternyata garam dapur atau natrium
klorida, asam klorida, asam sulfat natrium hidroksida, dan asam cuka atau asam
asetat tergolong larutan elektrolit. Zat-zat itu dalam air terionisasi menjadi ion-
ion.

- Natrium klorida yang semula berfase padatan, dalam air terionisasi menjadi ion
Na', Na bermuatan positif 1 dan ion CI, Cl bermuatan negatif 1.

- Asam klorida dalam air terionisasi menjadi ion H', H bermuatan positif 1 dan
ion CI', Cl bermuatan negatif 1.

- Asam sulfat dalam air terionisasi menjadi ion H', H bermuatan positif 1 dan
ion SO4*, SO4 bermuatan negatif 2.

- Natrium hidroksida yang semula berfase padatan dalam air terion menjadi ion
Na', Na bermuatan positif 1 dan ion OH", OH bermuatan negatif 1.

- Asam asetat dalam air terionisasi menjadi ion CH3;COO™ (CH3COO bermuatan
negatif 1) dan ion H' (H bermuatan positif 1)

Adapun zat nonelektrolit dalam larutan tidak dapat terionisasi menjadi ion-

ion, tetapi tetap berupa molekul.
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Bagaimana mekanisme hantaran listrik melalui larutan?

Baterai merupakan sumber arus searah yang memberi muatan berbeda pada
kedua elektroda. Katoda merupakan kutub positif pada baterai dan sel elektokimia
lain dan merupakan kutub negatif pada sel elektrolisis. Sedangkan, Anoda
merupakan kutub negatif pada baterai dan sel elektokimia lain dan merupakan
kutub positif pada sel elektrolisis. Perlu kita ingat kembali bahwa muatan negatif
berkaitan dengan kelebihan elektron, sedangkan muatan positif berarti kekurangan
elektron. Sebagai contoh, marilah kita pelajari mengenai hantaran listrik melalui
larutan asam klorida. Dalam bentuk larutan, asam klorida terionisasi menjadi ion
H' dan ion CI'. Ion-ion H' akan bergerak menuju katode untuk mengambil
elektron dan berubah menjadi gas hidrogen. Sementara itu, ion-ion Cl akan
bergerak menuju anoda untuk melepas elektron dan berubah menjadi gas klorin.
Jadi, hantaran listrik melalui larutan HCI terjadi karena ion-ion H" mengambil
elektron dari katoda, sedangkan ion-ion Cl" melepas elektron di anoda. Dengan
demikian dapat pula dijelaskan bahwa arus listrik pada kawat penghantar
merupakan aliran elektron, sedangkan arus listrik dalam larutan merupakan aliran
muatan atau aliran ion-ion.

Arus listrik menguraikan HCl menjadi gas hidrogen dan gas klorin yang
menyebabkan timbulnya gelembung gas pada larutan. Reaksi peruraian ini disebut
elektrolisis, elektro memiliki arti listrik sedangkan lisis memiliki arti peruraian.
Pada berbagai elektrolit, reaksi elektrolisis juga melibatkan air sebagai pelarut
atau elektrodanya.

Dari pembahasan larutan elektrolit dan non elektrolit dapat dijelaskan secara
rinci perbedaan yang ditimbulkan oleh larutan elektrolit kuat, larutan elektrolit
lemah dan larutan non elektrolit, yaitu:

- Jika larutan elektrolit kuat maka senyawanya akan terionisasi sempurna,
larutanya dapat menghantarkan arus listrik, lampu menyala terang, dan terdapat
gelembung gas di sekitar elektroda. Contohnya adalah larutan natrium klorida,
larutan asam klorida, larutan natrium hidroksida, larutan asam sulfat, dan

larutan kalium klorida.
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- Jika larutan elektrolit lemah maka senyawanya akan terionisasi sebagian,
larutanya dapat menghantarkan arus listrik, lampu menyala redup atau bahkan
mati namun masih terdapat gelembung gas di sekitar elektroda. Contohnya
adalah larutan asam cuka, larutan ammonium hidroksida, larutan asam sianida
dan larutan alumunium hidroksida.

- Jika larutan non elektrolit maka senyawanya tidak terionisasi, larutanya tidak
dapat menghantarkan arus listrik sehingga tidak dapat meyalakan lampu dan
tidak terdapat gelembung gas di sekitar elektroda. Contohnya adalah larutan
gula, larutan urea, dan etanol.

Banyak sedikitnya elektrolit yang terionisasi dinyatakan dengan derajat
ionisasi, yaitu perbandingan antara jumlah zat yang terionisasi dengan jumlah zat
yang dilarutkan atau zat mula-mula.

Contoh: sebanyak 0,2 mol asam asetat dilarutkan dalam 1 liter air, jika
0,002 mol asam itu terionisasi, maka derajat ionisasinya adalah:

Jumlah zat yang terionisasi berbanding jumlah zat mula-mula

yaitu: 0,002 mol: 0,2 mol adalah 0,01

Jika semua zat yang dilarutkan terionisasi, maka derajat ionisasinya adalah
1, sebaliknya jika tidak ada zat yang terionisasi maka derajat ionisasinya adalah 0.
Jadi, batas-batas nilai derajat ionisasi adalah antara 0 sampai 1. Zat elektrolit yang
mempunyai derajat ionisasi besar atau mendekati 1 kita sebut elektrolit kuat,
sedangkan zat elektrolit yang mempunyai derajat ionisasi kecil atau mendekati 0
kita sebut elektrolit lemah.

Larutan elektrolit bersumber dari senyawa ionik dan senyawa kovalen polar.
Selanjutnya mari kita pelajari tentang kemampuan senyawa ionik dan
senyawa kovalen polar dalam menghantarkan arus listrik.

1. Senyawa ionik

Senyawa ionik merupakan sumber larutan ion karena senyawa ini tersusun
dari ion-ion. Misalnya NaCl dan NaOH. NaCl terdiri atas ion-ion Na’ dan CI,
sedangkan NaOH terdiri atas ion Na" dan OH". Dalam bentuk kristal atau padatan,
ion-ion itu tidak dapat bergerak bebas melainkan diam pada tempatnya. Oleh

karena itu, padatan senyawa ionik tidak dapat menghantarkan arus listrik. Namun,
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jika senyawa ionik dilarutkan atau dilelehkan, maka ion-ionya dapat bergerak
bebas sehingga larutan dan lelehan senyawa ionik dapat menghantarkan arus

listrik.

2. Senyawa kovalen polar

Senyawa kovalen ada yang bersifat polar dan non polar. Senyawa kovalen
polar terbentuk antara atom-atom unsur yang mempunyai perbedaan
keelektronegatifan. Gaya yang bekerja pada senyawa kovalen polar adalah gaya
dipol-dipol. Semakin besar momen dipol yang dimiliki antara molekul kovalen
polar maka semakin kuat gayanya.

Beberapa senyawa kovalen polar seperti HCI dan CH3;COOH jika dilarutkan
dalam air dapat mengalami ionisasi, sehingga larutanya dapat menghantarkan arus
listrik. Hal itu terjadi karena antarmolekul polar terdapat suatu gaya tarik menarik
yang dapat memutuskan ikatan-ikatan tertentu dalam molekul kovalen polar
tersebut.

Meskipun demikian, tidak semua molekul kovalen polar dapat mengalami
ionisasi dalam air, contohnya adalah alkohol dan urea sehingga tidak dapat
menghantarkan arus listrik.

Mari kita pelajari perbedaan dan persamaan sifat senyawa ionik dan
senyawa kovalen polar dalam menghantarkan arus listrik.

Perbedaanya yaitu jika senyawa ionik dalam bentuk lelehan dapat
menghantarkan arus listrik, sedangkan jika senyawa kovalen polar dalam bentuk
lelehan tidak dapat menghantarkan arus listrik. Sedangkan, persamaanya yaitu
ketika senyawa ionik dan senyawa kovalen polar dalam bentuk larutan, keduanya
dapat menghantarkan arus listrik dan ketika dalam bentuk padatan atau kristal,

keduanya tidak dapat menghantarkan arus listrik.
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Latihan soal larutan elektrolit dan nonelektrolit.
Soal pilihan ganda.
Pilihlah jawaban yang benar, sesuai dengan pertanyaan berikut ini!
1. Suatu larutan disebut sebagai larutan elektrolit jika ....
a. mengandung zat yang terlarut dengan konsentrasi yang pekat
b. mengandung senyawa-senyawa kovalen
c. mengandung air sebagai pelarut
d. mengandung ion-ion yang bergerak bebas
e. mengandung zat terlarut yang berupa padatan
2. Data hasil eksperimen daya hantar listrik suatu larutan menunjukkan bahwa
lampu tidak menyala namun terdapat gelembung gas. Pernyataan yang benar
berdasarkan eksperimen tersebut adalah ....
a. larutan tersebut merupakan larutan elektrolit kuat
b. larutan tersebut merupakan larutan garam
c. larutan tersebut merupakan larutan basa kuat
d. larutan tersebut merupakan larutan kovalen polar
e. larutan tersebut merupakan larutan elektrolit lemah
3. Larutan berikut, yang akan memberikan hantaran listrik terbesar adalah ....
a. asamklorida 0,1 M d.urea 0,1 M
b. asamcuka 0,1 M e. ammonium hidroksida 0,1 M
c. etanol 0,1 M
4. Larutan berikut ini yang dapat menghantarkan arus listrik adalah ....
a. alkohol d. larutan urea
b. larutan gula pasir e. larutan glukosa
c. larutan garam dapur
5. Pasangan senyawa berikut ini yang keduanya merupakan senyawa ionik dan
kovalen polar yang elektrolit kuat adalah ....
a. HCl dan C,HsOH d. C¢H 1206 dan NaOH
b. NaCl dan HCI1 e. NaOH dan CH3;COOH
c. C,HsOH dan C¢H /1,06
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Kunci jawaban dan pembahasan soal pilihan ganda.

1. Suatu larutan disebut sebagai larutan elektrolit jika mengandung ion-ion yang
bergerak bebas sehingga dapat menghantarkan arus listrik.

- Jawaban a salah karena tidak semua zat dengan konsentrasi pekat merupakan
larutan elektrolit contoh alkohol 70%, meskipun pekat tetapi bersifat
nonelektrolit.

- Jawaban b salah karena tidak semua senyawa kovalen merupakan larutan
elektrolit contoh etanol merupakan senyawa kovalen yang bersifat
nonelektrolit.

- Jawaban c salah karena tidak semua zat yang mengandung air sebagai
pelarutnya merupakan larutan elektrolit, contoh larutan gula dalam air bersifat
nonelektrolit.

- Jawaban e salah karena tidak semua zat terlarut yang berupa padatan
merupakan larutan elektrolit contoh urea yang semula padatan dalam
larutanya bersifat nonelektrolit.

Jawaban yang benar adalah D

2. Data hasil eksperimen daya hantar listrik suatu larutan menunjukkan bahwa
lampu tidak menyala namun terdapat gelembung gas. Pernyataan yang benar
berdasarkan eksperimen tersebut adalah larutan tersebut merupakan larutan
elekrolit lemah.

- Jawaban a salah karena jika larutan elektrolit kuat maka hasil eksperimen
daya hantar listrik larutannya lampu menyala dan terdapat gelembung gas.

- Jawaban b salah karena tidak semua garam merupakan elektrolit lemah
contoh natrium klorida merupakan elektrolit kuat.

- Jawaban c salah karena jika basa kuat maka termasuk elektrolit kuat dan hasil
eksperimen daya hantar listrik larutanya lampu menyala dan terdapat
gelembung gas.

- Jawaban d salah karena senyawa kovalen polar ada yang bersifat elektrolit
kuat contoh asam klorida, ada yang bersifat elektrolit lemah contoh asam

asetat dan ada yang bersifat nonelektrolit contoh etanol.
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Jawaban yang benar adalah E

larutan yang akan memberikan hantaran listrik terbesar dalam soal no.3
adalah larutan asam klorida 0,1 M karena jika senyawa elektrolit kuat,
elektrolit lemah dan nonelektrolit dalam konsentrasi yang sama maka yang
memberikan hantaran listrik terbesar adalah senyawa elektrolit kuat.

Jawaban yang benar adalah A

larutan yang dapat menghantarkan arus listrik dalam soal no.4 adalah larutan
garam dapur. Karena garam dapur dalam larutanya dapat mengalami ionisasi.

Jawaban a, b, d, dan e salah karena alkohol, larutan gula pasir, larutan urea
dan larutan glukosa tidak dapat terionisasi.

Jawaban yang benar adalah C

Pasangan senyawa yang keduanya merupakan senyawa ionik dan kovalen
polar yang elektrolit kuat pada soal no.5 adalah NaCl dan HCI. NaCl
merupakan senyawa ionik yang bersifat elektrolit kuat dan HCl merupakan
senyawa kovalen polar yang bersifat elektrolit kuat.

Jawaban a dan c salah karena, C,HsOH atau etanol merupakan senyawa
kovalen yang bersifat nonelektrolit.

Jawaban ¢ dan d salah karena, C¢H,O¢ atau glukosa merupakan senyawa
kovalen nonpolar dan semua senyawa kovalen nonpolar bersifat nonelektrolit.
Jawaban e salah karena CH3;COOH atau asam asetat merupakan senyawa
kovalen polar yang bersifat nonelektrolit.

Jawaban yang benar adalah B

Soal uraian singkat.

Jawablah soal berikut dengan jawaban yang benar!

1.

Larutan gula tidak dapat menghantarkan arus listrik, hal ini dikarenakan ...

(gula dalam air tidak terionisasi)

. Larutan asam klorida termasuk larutan ... (elektrolit kuat)

. Larutan asam cuka termasuk elektrolit lemah dikarenakan ... (asam cuka dalam

air hanya terionisasi sebagian)
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10.

. Arus listrik dapat mengalir dalam larutan elektrolit dikarenakan ... (terdapat
ion-ion dalam larutan yang dapat bergerak bebas)

. Larutan elektrolit yang memiliki derajat ionisasi mendekati 0 disebut dengan
larutan elektrolit ... (lemah)

. H,SO4 dalam air terionisasi menjadi ion ... (H+ dan ion SO42')

. Larutan non elektrolit bila diuji dengan alat penguji berupa rangkaian lampu,
baterai yang disambungkan dengan dua elektroda, gejala fisik yang dapat
terjadi adalah ... (lampu tidak menyala dan tidak ada gelembung gas di sekitar
elektroda)

. Larutan elektrolit bersumber dari senyawa ... (ionik dan senyawa kovalen
polar)

. Senyawa ionik ketika berupa lelehan dapat menghantarkan arus listrik
dikarenakan ... (senyawa ionik jika dilelehkan ion-ionya dapat bergerak bebas)
Perbedaan dari senyawa kovalen polar dan senyawa ionik dalam hal

penghantar arus listrik adalah ... (senyawa ionik dalam bentuk lelehan dapat

menghantarkan arus listrik sedangkan senyawa kovalen polar dalam bentuk

lelehan tidak dapat menghantarkan arus listrik).

Soal uraian.

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1

. Mengapa larutan garam dapur atau NaCl dapat menghantarkan arus listrik,
sedangkan larutan gula tidak dapat menghantarkan arus listrik?

. Manakah yang memiliki daya hantar listrik yang paling baik antara larutan
gula, larutan asam sulfat, larutan asam cuka dan alkohol? Mengapa demikian?

. Senyawa manakah yang jika dilarutkan dalam air dapat bersifat sebagai
elektrolit: senyawa ionik, senyawa kovalen polar atau senyawa kovalen
nonpolar?

. Sebutkan masing-masing dua contoh larutan yang termasuk larutan elektrolit
kuat, larutan elektrolit lemah dan larutan non elektrolit!

. Mengapa lelehan senyawa kovalen polar tidak dapat menghantarkan arus

listrik, sedangkan lelehan senyawa ionik dapat menghantarkan arus listrik?
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Kunci jawaban soal uraian.

1. Larutan garam dapur atau NaCl dapat menghantarkan arus listrik, sedangkan
larutan gula tidak dapat menghantarkan arus listrik Karena pada garam dapur
ion-ion penyusunya terionisasi menyebabkan ion-ionya bergerak bebas dan
dapat menghantarkan arus listrik, sedangkan pada larutan gula tidak terionisasi.

2. Larutan yang memiliki daya hantar listrik yang paling baik diantara larutan
gula, larutan asam sulfat, larutan asam cuka dan alkohol adalah larutan asam
sulfat karena asam sulfat terionisasi sempurna dalam pelarutnya sehingga
semua ion-ionnya bergerak bebas dan mampu menghantarkan arus listrik
dengan baik. Sedangkan, larutan asam cuka hanya terionisasi sebagian dalam
pelarutnya sehingga hanya sebagian ion-ion yang menghantarkan arus listrik,
dan pada larutan gula dan alkohol tidak dapat terionisasi sehingga dalam
larutanya tidak ada ion yang menghantarkan arus listrik.

3. Senyawa yang jika dilarutkan dalam air dapat bersifat sebagai elektrolit dalam
soal no.3 adalah senyawa ionik dan sebagian senyawa kovalen polar karena
tidak semua senyawa kovalen polar bersifat elektrolit contoh alkohol,
sedangkan senyawa kovalen non polar bersifat non elektrolit.

4. Contoh larutan elektrolit kuat adalah larutan asam kholida dan larutan natrium
hidroksida. Contoh larutan elektrolit lemah adalah larutan asam cuka dan
larutan amonia. Contoh larutan non elektrolit adalah larutan gula dan larutan
urea.

5. Lelehan senyawa kovalen polar tidak dapat menghantarkan arus listrik,
sedangkan lelehan senyawa ionik dapat menghantarkan arus listrik Karena
lelehan senyawa kovalen polar molekulnya belum dapat terionisasi sehingga
tidak ada ion yang bergerak bebas dalam lelehan kovalen polar, sedangkan
pada lelehan senyawa ionik ion-ionnya dapat terionisasi menyebabkan ion-ion
dalam lelehan senyawa ionik bergerak bebas dan dapat menghantarkan arus

listrik.
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MINYAK BUMI

Standar kompetensi yang akan anda capai setelah mempelajari minyak bumi
ini adalah memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan
senyawa makromolekul, dan kompetensi yang akan anda capai adalah
menjelaskan proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak
bumi serta kegunaanya.

Indikator (tidak dinarasikan)
Setelah anda mempelajari materi minyak bumi ini, anda akan dapat:
1. menjelaskan terbentukanya minyak bumi
2. menjelaskan proses pengolahan minyak bumi
3. menjelaskan teknik pemisahan fraksi-faksi minyak bumi
4. menjelaskan kegunaan fraksi-fraksi minyak bumi
5. menjelaskan dampak negatif pembakaran bahan bakar fosil
Prolog (tidak dinarasikan)

Kita sudah mengetahui bahwa untuk menjalankan kendaraan bermotor, kita
membutuhkan bahan bakar. Kendaraan bermotor biasanya menggunakan bahan
bakar minyak untuk mengoperasikanya. Kita dapat menggunakan bensin,
pertamax, pertamax plus atau solar. Apakah anda mengetahui bahwa jenis-jenis
bahan bakar tersebut merupakan hasil pengolahan dari minyak bumi? Selain
dimanfaatkan sebagai bahan bakar, minyak bumi juga dimanfaatkan sebagai
bahan baku dalam industri kimia. Anda dapat menemukanya dalam produk sehari-
hari, seperti pipa pralon, plastik, pupuk, detergen dan lain-lain.

Dalam materi minyak bumi ini kita akan mempelajari tentang:

1. proses pembentukan minyak bumi
. komposisi utama minyak bumi
. proses pengolahan minyak bumi

2
3
4. teknik pemisahan fraksi-faksi minyak bumi
5. berbagai manfaat minyak bumi

6

. dampak negatif pembakaran bahan bakar fosil.
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Bagaimanakah proses pembentukan minyak bumi?

Minyak bumi diduga berasal dari jasad renik lautan, tumbuhan, dan hewan
yang mati sekitar 150 juta tahun yang lalu. Hal ini didasarkan pada kesamaan
unsur-unsur yang terdapat dalam minyak bumi dengan unsur-unsur yang terdapat
dalam makhluk hidup. Sisa-sisa organisme itu mengendap di dasar lautan,
kemudian ditutupi oleh lumpur. Lapisan lumpur tersebut lambat laun berubah
menjadi batuan karena pengaruh tekanan lapisan di atasnya. Sementara itu,
dengan meningkatnya tekanan dan suhu, bakteri anaerob menguraikan sisa-sisa
jasad renik itu dan mengubahnya menjadi minyak.

Proses pembentukan minyak bumi ini membutuhkan waktu jutaan tahun.
Minyak bumi yang terbentuk meresap dalam batuan yang berpori bagaikan air
dalam batu karang. Minyak bumi juga dapat bermigrasi dari suatu daerah ke
daerah yang lain, kemudian terkonsentrasi jika terhalang oleh lapisan yang kedap.
Walaupun minyak bumi terbentuk di dasar lautan, banyak juga sumber minyak
yang terdapat di daratan. Hal itu terjadi disebabkan pergerakan bumi, sehingga
lautan menjadi daratan.

Bagaimana proses pengolahan minyak bumi?

Minyak bumi biasanya berada 3-4 km di bawah permukaan tanah. Minyak
bumi diperoleh dengan cara mengebor. Dari hasil pengeboran diperolehlah
minyak mentah. Minyak mentah yang diperoleh ditampung dalam kapal tanker
atau dialirkan melalui pipa ke stasiun tangki atau ke kilang minyak. Minyak
mentah berbentuk cairan kental hitam dan berbau kurang sedap. Minyak mentah
harus diolah terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai bahan bakar maupun
untuk keperluan lainya. Minyak mentah mengandung 500 jenis hidrokarbon
dengan jumlah atom C-1 hingga C-50. Titik didih hidrokarbon meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah atom karbon dalam molekulnya oleh karena itu,
pengolahan minyak bumi dilakukan melalui distilasi bertingkat atau distilasi
fraksionasi yaitu suatu proses dimana minyak mentah dipisahkan ke dalam
kelompok-kelompok atau fraksi dengan titik didih yang mirip. Mula-mula minyak
mentah dipanaskan pada suhu sekitar 400° C, kemudian dialirkan ke dalam

menara fraksionasi.
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Sebelum kita mempelajari pengolahan minyak bumi mari kita ketahui
tentang komposisi minyak bumi. Komposisi minyak bumi sangat bervariasi dari
satu sumur ke sumur yang lainya dan dari satu daerah ke daerah yang lain.
Minyak bumi adalah suatu campuran kompleks yang sebagian besar terdiri atas
hidrokarbon. Hidrokarbon yang terkandung dalam minyak bumi terutama adalah
alkana dan sikloalkana. Komponen lainya adalah hidrokarbon aromatik, sedikit
alkena, dan berbagai senyawa karbon yang mengandung oksigen, nitrogen, dan
belerang.

Pengolahan minyak mentah dibagi menjadi dua tahap yaitu:

- pengolahan pertama berupa pemisahan minyak bumi melalui proses distilasi
bertingkat atau distilasi fraksionasi.
- pengolahan kedua berupa pemecahan molekul, penggabungan molekul dan
perubahan struktur molekul. Melalui 4 proses lanjutan yaitu:
e pertama konversi struktur kimia meliputi: cracking, alkilasi, polimerisasi,
dan reformasi.
e kedua proses ekstrasi
e ketiga proses kristalisasi
e keempat proses treating
Pengolahan tahap pertama

Pengolahan tahap pertama melalui proses distilasi bertingkat atau distilasi
fraksionasi, yaitu pemisahan minyak bumi ke dalam fraksi-fraksinya berdasarkan
titik didih masing-masing fraksi.

Komponen yang titik didihnya lebih tinggi akan tetap berupa cairan dan
turun ke bawah. Sedangkan yang titik didihnya lebih rendah akan menguap dan
naik ke bagian atas melalui sungkup-sungkup yang disebut sungkup gelembung.
Semakin ke atas, suhu dalam menara fraksionasi semakin rendah. Dengan
demikian, setiap kali komponen dengan titik didih lebih tinggi, akan mengembun
dan terpisah, sedangkan komponen yang titik didihnya lebih rendah akan naik ke
bagian yang lebih atas lagi. Demikian selanjutnya, sehingga komponen yang

mencapai puncak menara adalah komponen yang pada suhu kamar berupa gas.
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Hasil dari proses fraksionasi diantaranya adalah:
- fraksi pertama

Pada fraksi ini dihasilkan gas, yang merupakan fraksi paling ringan. Minyak
bumi dengan titik didih dibawah 30°C, berarti pada suhu kamar berupa gas. Gas
pada kolom ini adalah gas yang tadinya terlarut dalam minyak mentah, sedangkan
gas yang tidak larut dipisahkan pada waktu pengeboran. Gas yang dihasilkan pada
tahap ini adalah LNG (Liquid Natural Gas) dan LPG (Liquid Petrolium Gas). Gas
ini terdiri dari campuran senyawa hidrokarbon yang mempunyai atom C,-C, dan
dimanfaatkan terutama sebagai bahan bakar.
- fraksi kedua

Pada fraksi ini dihasilkan petroleum eter. Minyak bumi dengan titik didih
kurang dari 90°C, masih berupa uap dan akan masuk ke kolom pendinginan
dengan suhu 30°-90°C. Kemudian petroleum eter (bensin ringan) akan mencair
dan keluar ke penampungan petroleum eter. Fraksi ini terdiri dari campuran
senyawa hidrokarbon yang mempunyai atom Cs-C; Petrolium eter banyak
dimanfaatkan untuk pelarut dan bahan bakar.
- fraksi ketiga

Pada fraksi ini dihasilkan gasolin (bensin). Minyak bumi dengan titik didih
kurang dari 175°C masih berupa uap dan akan masuk ke kolom pendinginan
dengan suhu antara 90°-175°C. Fraksi ini terdiri dari campuran senyawa
hidrokarbon yang mempunyai atom Cs-C;o Bensin sangat penting untuk bahan
bakar kendaraan bermotor.
- fraksi keempat

Pada fraksi ini dihasilkan nafta. Nafta merupakan hasil cracking
(perengkahan) dari bensin. Minyak bumi dengan titik didih kurang dari 200°C,
masih berupa uap dan akan masuk ke kolom pendinginan dengan suhu 175°—
200°C. Nafta terdiri dari campuran senyawa hidrokarbon yang mempunyai atom
Cs-Cia. Nafta banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku industri kimia atau

petrokimia.
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- fraksi kelima

Pada fraksi ini dihasilkan kerosin atau minyak tanah. Minyak bumi dengan
titik didih kurang dari 275°C masih berupa uap, dan akan masuk ke kolom
pendinginan dengan suhu 175°- 275°C. Fraksi ini merupakan campuran dari
senyawa hidrokarbon yang mempunyai atom C;;-C;4 Kerosin atau minyak tanah
digunakan untuk minyak bakar untuk rumah tangga, insektisida, dan sebagian di
cracking untuk menghasilkan bensin.

- fraksi keenam

Pada fraksi ini dihasilkan minyak gas atau minyak solar. Minyak bumi
dengan titik didih kurang dari 375°C masih berupa uap, dan akan masuk ke kolom
pendinginan dengan suhu 250°C - 375°C. Fraksi ini terdiri dari campuran
senyawa hidrokarbon yang mempunyai atom C;4-C;s_Solar banyak dimanfaatkan
sebagai bahan bakar motor diesel dan bahan bakar untuk industri. Solar dapat di
cracking menjadi bensin, pelumas dan lilin. Pelumas terdiri dari campuran
senyawa hidrokarbon yang mempunyai atom C;3-C,9_Lilin merupakan campuran
dari senyawa hidrokarbon yang mempunyai atom Cy-Cy,, Dari fraksi ini dapat
dihasilkan bahan-bahan seperti lilin lampu, lilin batik, kaos nilon, detergen,
pupuk, plastik, karet sintetis, dan lain-lain.

- fraksi ketujuh

Pada fraksi ini dihasilkan residu. Residu merupakan hidrokarbon dengan
jumlah atom C lebih dari 25 dan berupa padatan pada suhu kamar. Minyak
mentah dipanaskan pada suhu tinggi di atas 375°C sehingga akan terjadi
penguapan. Pada fraksi ini dihasilkan residu yang tidak menguap, seperti aspal
dan arang minyak bumi.

Proses pengolahan minyak mentah menjadi fraksi-fraksi minyak bumi yang
bermanfaat dilakukan di kilang minyak. Di Indonesia terdapat sejumlah kilang
minyak, antara lain: kilang minyak Cilacap, Jawa Tengah; kilang minyak
Balongan, Jawa Tengah; Kilang minyak Balik Papan, Kalimantan; Kilang minyak
Dumai, Riau; Kilang minyak Plaju, Sumatera Selatan; Kilang minyak Pangkalan

Brandan, Sumatera Utara, dan Kilang minyak Sorong, Papua.
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Pengolahan Tahap Kedua

Pengolahan tahap kedua merupakan pengolahan lanjutan dari hasil-hasil unit
pengolahan tahap pertama, untuk mendapatkan dan menghasilkan berbagai jenis
bahan bakar minyak atau BBM dan non bahan bakar minyak dalam jumlah besar
dan dengan mutu yang lebih baik.

Pada pengolahan tahap kedua terjadi perubahan struktur kimia yang dapat
berupa pemecahan molekul, penggabungan molekul, dan perubahan struktur
molekul.

Proses pengolahan lanjutan dapat berupa: konversi struktur kimia, proses
ektrasi, proses kritalisasi, dan proses treating.

(Pertama)
Konversi Struktur Kimia

Dalam proses ini suatu senyawa hidrokarbon diubah menjadi senyawa
hidrokarbon lain melalui proses kimia, yaitu: perengkahan atau cracking, alkilasi,
polimerisasi dan reformasi.

- Proses Perengkahan atau cracking

Dalam proses ini molekul hidrokarbon rantai panjang dipecah menjadi
molekul hidrokarbon rantai pendek, sehingga memiliki titik didih lebih rendah
dan lebih stabil. Dengan cara:

- pertama, perengkahan termal, yaitu proses perengkahan dengan
menggunakan suhu dan tekanan tinggi saja.

- kedua, perengkahan Kkatalitik, yaitu proses perengkahan dengan
menggunakan panas dari katalisator untuk mengubah distilat yang memiliki
titik didih tinggi menjadi bensin dan kerosin.

- ketiga, perengkahan dengan hidrogen (hydro-cracking), yaitu proses
perengkahan yang merupakan kombinasi perengkahan termal dan katalitik
dengan penyuntikan hidrogen pada molekul fraksi hidrokarbon tidak jenuh.
Dengan cara tersebut, maka dari minyak bumi dapat dihasilkan elpigi, nafta,
kerosin, avtur dan solar. Jumlah yang diperoleh akan lebih banyak dan
mutunya lebih baik dibandingkan dengan proses perengkahan termal atau

katalitik saja, selain itu jumlah residunya akan berkurang.

215



(selanjutnya)
- alkilasi
Proses ini merupakan suatu proses penggabungan dua macam hidrokarbon
isoparafin secara kimia menjadi alkilat yang mempunyai nilai oktan tinggi. Alkilat
ini dapat dijadikan bensin.
(kemudian)
- polimerisasi
Proses ini merupakan penggabungan dua molekul atau lebih untuk
membentuk molekul tunggal yang disebut polimer. Tujuan polimerisasi ini adalah
untuk menggabungkan molekul-molekul hidrokarbon dalam bentuk gas (seperti
etilen, propena) menjadi senyawa nafta ringan.
- reformasi
Proses ini dapat berupa perengkahan termal ringan dari nafta untuk
mendapatkan produk yang lebih mudah menguap seperti olefin dengan angka
oktan yang lebih tinggi, atau konversi katalitik komponen-komponen nafta untuk
menghasilkan senyawa-senyawa aromatik dengan angka oktan yang lebih tinggi.
Reformasi atau reforming adalah suatu proses untuk mengubah alkana rantai lurus
menjadi rantai bercabang sehingga akan menaikkan angka oktan. Sebagai contoh
n-butana menjadi iso butana.
(kedua)
Proses Ekstrasi
Melalui proses ini dilakukan pemisahan atas dasar perbandingan daya larut
seperti SO, dan furfural. Dengan proses ini volume produk yang diperoleh akan
lebih banyak dan mutunya lebih baik bila dibandingkan dengan proses distilasi
saja.
(ketiga)
Proses Kristalisasi
Pada proses ini fraksi-fraksi dipisahkan atas dasar perbedaan titik cair
masing-masing. Dari solar yang mengandung banyak parafin, melalui proses

pendinginan, penekanan dan penyaringan dapat dihasilkan lilin dan minyak filter.
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Pada hampir semua proses pengolahan dapat diperoleh produk-produk lain
sebagai produk tambahan. Produk-produk ini dapat dijadikan sebagai bahan dasar
petrokimia yang diperlukan untuk pembuatan bahan plastik, bahan dasar
kosmetik, obat pembasmi serangga dan berbagai hasil petrokimia lainnya.
(keempat)

Proses Treating

Hasil minyak yang telah diperoleh melalui proses pengolahan tahap pertama
dan proses pengolahan lanjutan, sering mengalami kontaminasi dengan zat-zat
yang merugikan seperti persenyawaan yang korosif atau yang berbau tidak sedap.
Kontaminasi ini harus dibersihkan, misalnya dengan menggunakan caustic soda,
tanah liat atau proses hidrogenasi.

Selanjutnya mari kita pelajari tentang bensin

Bensin adalah salah satu jenis bahan bakar yang dimaksudkan untuk
kendaraan bermotor roda dua, tiga atau empat. Komponen utama bensin yaitu n-
heptana dan isooktana.

Kualitas bensin dinyatakan dengan bilangan oktan, yaitu bilangan yang
menunjukkan jumlah isooktana dalam bensin, yang dipakai untuk mengukur
kemampuan bahan bakar dalam mengatasi ketukan saat terbakar dalam mesin.
Semakin besar bilangan oktan, semakin tinggi kualitas bensin. Sebagai
pembanding dapat dilihat dari nilai-nilai yang seharusnya dimiliki oleh n-heptana
dan isooktana. n-heptana diberi nilai oktan = 0, karena zat ini menimbukkan
knocking (ketukan) yang sangat hebat, sedangkan isooktana diberi nilai = 100,
karena menimbulkan sedikit knocking bahkan tidak menimbulkan knocking.

knocking atau ketukan adalah pembakaran yang terlalu dini sebelum piston
berada pada posisi yang tepat. Ketukan menyebabkan mesin mengelitik yang
dapat mengurangi efisiensi bahan bakar dan dapat merusak mesin.

Sebagai contoh, bensin premium memiliki angka oktan = 82, artinya
efektivitas pembakaran bensin premium tersebut setara dengan campuran 82%
volume isooktana dan 18% volume n-heptana. Bensin Pertamax memiliki anka

oktan 94, artinya efektivitas pembakaran bensin pertamax tersebut setara dengan
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campuran 94% volume isooktana dan 6% volume n-heptana. Hal ini yang
membedakan kualitas bensin premium dengan bensin pertamax.
Bensin hasil fraksinasi minyak mentah mempunyai angka oktan rendah,

+60. Untuk meningkatkan bilangan oktan, maka di dalam bensin ditambahkan

zat antiketukan (zat anti knocking), seperti: Tetra Ethyl Lead (TEL), Benzena,
Etanol, Tersier-butil alkohol, dan MTBE atau Metil Tersier Butil Eter. Tetra ethyl
lead biasanya digunakan dalam bentuk campurannya yang disebut Ethyl Fluid,
yaitu terdiri atas 65% Tetra ethyl lead, 25% 1,2-dibromoetana dan 10% 1,2-
dikloroetana.

Adanya unsur Br dan Cl sangat penting untuk mencegah oksida timbal yang
menempel pada mesin, yaitu dengan membentuk timbal bromide PbBr, yang
mudah menguap. Dengan demikian, semua timbal akan keluar bersama asap
kendaraan bermotor lewat knalpot sehingga udara tercemar oleh partikel-partikel
timah hitam. Hal ini yang membuat Tetra ethyl lead dalam bensin dapat
menimbulkan masalah yang sangat serius dalam kesehatan manusia karena
partikel-partikel timah hitam yang terhirup oleh kita sewaktu bernapas dapat
menimbulkan gangguan-gangguan serius seperti kerusakan sum-sum tulang
belakang, menyebabkan gangguan kerja enzim dan iritasi pada saluran
pernapasan.

Saat ini, penggunaan Tetra ethyl lead sudah mulai dikurangi, bahkan
dinegara-negara maju tidak digunakan lagi. Sebagai pengganti Tetra ethyl lead
untuk meningkatkan bilangan oktan digunakan dibromo etana dengan rumus
molekul C,H4Br, dan metil tersier butil eter atau MTBE.

Apa sajakah manfaat minyak bumi?

Kebanyakan hasil olahan minyak bumi dimanfaatkan sebagai bahan bakar
seperti minyak tanah dan gas untuk bahan bakar rumah tangga dan industri.
Bensin dan minyak solar digunakan untuk bahan bakar mesin atau kendaraan
bermotor. Selain sebagai bahan bakar, minyak bumi merupakan bahan yang
penting dalam industri kimia. Produk yang dibuat dari minyak bumi disebut
petrokimia. Produk petrokimia tersebut dapat digolongkan ke dalam plastik, serat

sintetis, karet sintetis, pestisida, detergen, pelarut, pupuk, obat-obatan dan
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vitamin. Industri petrokimia menggunakan senyawa alkena (olefin), benzena dan
turunanya serta gas sintetis yang merupakan senyawa-senyawa hasil dari fraksi-
fraksi hasil pengolahan minyak bumi. Contoh pada industri detergen
menggunakan bahan baku benzena dan turunanya yang merupakan hasil dari
fraksi nafta. Dalam industri pupuk urea dan metanol menggunakan bahan baku
gas sintetis seperti metana yang merupakan hasil dari fraksi gas.

Selanjutnya Mari kita pelajari tentang dampak negatif dari pembakaran
bahan bakar fosil

Saat anda melintasi suatu kawasan dengan arus lalu lintas yang sangat padat
anda akan merasa sesak nafas dan mata terasa perih. Hal ini karena anda
menghirup asap kendaraan bermotor. Asap kendaraan bemotor mengandung
senyawa-senyawa yang membahayakan kesehatan.

Pencemaran bahan bakar fosil umumnya terjadi karena pembakaran yang
tidak sempurna, adanya pengotor dalam bahan bakar serta bahan anti ketukan
dalam bahan bakar tersebut.

Bahan bakar fosil mengandung senyawa hidrokarbon. Pada pembakaran
sempurna senyawa hidrokarbon akan menghasilkan karbon dioksida dan uap air.
Jika dalam bahan bakar tersebut mengandung nitrogen, sulfur, dan besi,
pembakaran sempurna akan menghasilkan nitrogen dioksida, sulfur dioksida, dan
besi (III) dioksida yang merupakan gas-gas pencemar lingkungan. Jika udara
untuk pembakaran tidak mencukupi, maka pembakaran akan berlangsung tidak
sempurna yang akan menghasilkan karbon monoksida, karbon dioksida, vap air
dan senyawa lain seperti nitrogen oksida. Gas karbon monoksida tidak berwarna
dan tidak berbau. Gas ini bersifat racun. Salah satu cara mencegah peningkatan
gas karbon monoksida di udara yaitu dengan mengurangi penggunaan kendaraan
bermotor dan pemasangan pengubah katalitik pada knalpot kendaraan bermotor.

Bahan bakar fosil, khususnya batu bara, biasanya mengandung sedikit
belerang. Ketika bahan bakar dibakar, belerang akan terlepas sebagai belerang
dioksida. Batu bara juga mengandung berbagai senyawa logam sebagai pengotor.
Oleh karena itu, pembakaran batu bara akan menghasilkan asap yang mengandung

oksida-oksida logam.
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Latihan soal Minyak Bumi.

Soal pilihan ganda.

Pilinlah jawaban yang benar sesuai dengan pertanyaan berikut ini!

1.

Minyak bumi yang dihasilkan dari pengeboran, masih berupa minyak mentah.
Proses pemisahan minyak mentah menjadi bahan bakar yang diinginkan

dilakukan dengan cara ....

a. alkilasi d. distilasi fraksionasi
b. polimerisasi e. reformasi
c. ekstrasi

. Fraksi minyak bumi yang pertama dipisahkan dalam distilasi bertingkat

digunakan untuk ....

a. bahan bakar memasak

b. pelumas mesin

c. pengeras jalan

d. bahan bakar kendaraan bermotor

e. pelarut senyawa karbon

. Berikut ini yang bukan termasuk fraksi minyak bumi adalah ....

a. minyak tanah d. bensin
b. solar e. nafta

c. minyak atsiri

. Komponen minyak bumi yang mempunyai bilangan oktan 100 adalah ....

a. n-heptana d. oktana
b. isooktana e. isoparafin
c. heksana

. Fraksi minyak bumi hasil distilasi bertingkat yang memiliki titik didih paling

tinggi adalah ....
a. LPG d. solar
b. nafta e. residu

c. bensin/gasoline

. Proses peningkatan mutu bensin dengan mengubah bentuk struktur dari rantai

karbon lurus menjadi bercabang dinamakan ....
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a. alkilasi d. polimerisasi
b. reforming e. treating
c. cracking
7. Jika kualitas pembakaran pada mesin untuk bensin pertamax setara dengan
campuran 94% volume isooktana dan 6% volume n-heptana, maka bilangan

oktan bensin pertamax adalah ....

a.6 d.94+6
b.94 -6 €.94x6
c. %4
8. Pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi dilakukan berdasarkan perbedaan ....
a. titik didih d. reaksi adisi
b. ikatan kimia e. berat jenis

c. massa molekul
9. Hasil penyulingan minyak bumi pada suhu antara 90° C-175°C berupa ....
a. kerosin d. bensin
b. solar e. nafta
c. petrolium eter
10. Jangan menghidupkan kendaraan bermotor di ruang tertutup, karena salah satu

gas hasil pembakaran bensin bersifat racun, yaitu ....

a. N02 d. H20
b. CO, e. CO
c. NO

Kunci Jawaban dan pembahasan soal pilihan ganda.

1. Minyak bumi yang dihasilkan dari pengeboran, masih berupa minyak mentah.
Proses pemisahan minyak mentah menjadi bahan bakar yang diinginkan
dilakukan dengan cara distilasi fraksionasi.

Alkilasi, polimerisasi, ekstrasi dan reformasi merupakan proses lanjutan setelah
proses distilasi fraksionasi.
Jawaban a, b, ¢ dan e salah

Jawaban yang benar adalah D
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. Fraksi minyak bumi yang pertama dipisahkan dalam distilasi bertingkat berupa
gas yang salah satu kegunaanya adalah untuk bahan bakar memasak.

Jawaban b salah karena fraksi minyak bumi yang dimanfaatkan untuk pelumas
mesin adalah pelumas yang merupakan hasil cracking dari minyak solar.
Jawaban c salah karena pengeras jalan adalah manfaat dari fraksi minyak bumi
terakhir yaitu residu.

Jawaban d salah karena gas bukan bahan bakar kendaraan bermotor melainkan
bensin dan solar.

Jawaban e salah karena yang dimanfaatkan sebagai pelarut senyawa karbon
adalah petrolium eter.

Jawaban b, ¢, d, dan e salah.

Jawaban yang benar adalah A

. yang bukan termasuk fraksi minyak bumi dari pertanyaan no.3 adalah minyak
atsiri. Minyak atsiri merupakan minyak olahan distilasi dari tumbuhan.
Jawaban a, b, d, dan e salah.

Jawaban yang benar adalah C.

. Komponen minyak bumi yang mempunyai bilangan oktan 100 adalah
isooktana.

Jawaban a, ¢, d dan e salah.

Jawaban yang benar adalah B.

. Fraksi minyak bumi hasil distilasi bertingkat yang memiliki titik didih paling
tinggi adalah residu.

LPG, nafta, bensin dan solar memiliki titik didih lebih rendah dari residu.
Jawaban a, b, ¢ dan d salah.

Jawaban yang benar adalah E.

. Proses peningkatan mutu bensin dengan mengubah bentuk struktur dari rantai
karbon lurus menjadi bercabang adalah proses reforming.

- alkilasi adalah proses penggabungan dua macam hidrokarbon isoparafin
secara kimia menjadi alkilat yang mempunyai nilai oktan tinggi.

- cracking adalah proses pemecahan molekul hidrokarbon rantai panjang
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- polimerisasi adalah penggabungan dua molekul atau lebih untuk membentuk
molekul tunggal yang disebut polimer.

- treating adalah proses pembersihan hasil minyak dari pengolahan pertama dan
pengolahan lanjutan dari persenyawaan yang korosif atau yang berbau tidak
sedap.

Jawaban a, ¢, d dan e salah.

Jawaban yang benar adalah B.

. Jika kualitas pembakaran pada mesin untuk bensin pertamax setara dengan
campuran 94% volume isooktana dan 6% volume n-heptana, maka bilangan
oktan bensin pertamax adalah 94.

Jawaban a, b, d dan e salah.
Jawaban yang benar adalah C.

. pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi dilakukan berdasarkan perbedaan titik
didih bukan ikatan kimia, massa molekul, reaksi adisi dan berat jenis.
Jawaban b, ¢, d, dan e salah.

Jawaban yang benar adalah A.

. hasil penyulingan minyak bumi pada suhu antara 90° C-175° C berupa bensin.
Kerosin merupakan hasil penyulingan minyak bumi pada suhu antara 175° C-
275°C.

Solar merupakan hasil penyulingan minyak bumi pada suhu antara 250° C-375°
C.

Petrolium eter merupakan hasil penyulingan minyak bumi pada suhu antara 30°
C-90"C.

Nafta merupakan hasil penyulingan minyak bumi pada suhu antara 175° C-200°
C.

Jawaban a, b, ¢ dan e salah.

Jawaban yang benar adalah D.

10. Gas hasil pembakaran bensin bersifat racun yaitu gas CO atau karbon

monoksida.

Jawaban a, b, ¢, dan d salah.

Jawaban yang benar adalah E.
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Soal uraian singkat.

J

1.

awablah soal berikut dengan jawaban yang benar!

Minyak bumi berasal dari ... (pelapukan sisa-sisa organisme yang tertimbun

jutaan tahun lalu)

. Komponen utama bensin adalah ... (n-heptana dan isooktana)

. Logam berat yang berbahaya bagi kesehatan, akibat penggunaan Tetra etil lead
sebagai zat adiktif pada minyak bumi adalah ... (Pb)

. Fraksi minyak bumi yang dihasilkan pada suhu 30°C-90°C adalah ... (petrolium
eter)

. Hasil Fraksi minyak bumi yang terdiri dari atom C lebih dari 25 dimanfaatkan
untuk ... (pengeras jalan)

. Proses pengolahan minyak bumi dari kontaminasi zat-zat yang merugikan
disebut ... (treating)

. Bilangan oktan suatu bensin adalah 83% , artinya bensin tersebut terdiri dari ...
(83% isooktana dan 17% n-heptana)

. Berdasarkan tata nama IUPAC, iso-oktana disebut juga ... (2,2,4-trimetil
pentana)

. Usaha untuk mengurangi pencemaran udara oleh CO dilakukan dengan cara ...

(memasang pengubah katalitik pada knalpot kendaraan)

10.Detergen merupakan salah satu petrokimia berbahan dasar ... (benzena)

S

oal uraian.

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

—_

. Jelaskanlah proses pembentukan minyak bumi!

Sebutkan komponen utama dari minyak bumi!

. Bagaimana proses pengolahan minyak bumi sebelum dialirkan ke dalam
menara fraksionasi?

. Susunlah fraksi bensin, LPG, kerosin, minyak solar, nafta, aspal, petrolium
eter, berdasarkan titik didihnya dimulai dari yang memiliki titik didih terendah!

. Selain sebagai bahan bakar, jelaskan kegunaan lain dari fraksi minyak bumi!

224



Kunci jawaban soal uraian.

1. Proses pembentukan minyak bumi berasal dari sisa-sisa organisme yang mati
jutaan tahun yang lalu dan mengendap didasar lautan kemudian diuraikan oleh
bakteri anaerob yang ada dilapisan itu dan mengubah sisa-sisa jasad renik
tersebut menjadi minyak.

2. Komponen utama minyak bumi adalah hidrokarbon alkana dan sikloalkana.

3. Proses pengolahan minyak bumi sebelum dialirkan ke dalam menara
fraksionasi adalah membuat sumur bor untuk mendapatkan minyak bumi
mentah kemudian ditampung di kapal tanker atau dialirkan melalui pipa ke
stasiun tangki atau ke kilang minyak mentah kemudian minyak mentah tersebut
dipanaskan pada suhu sekitar 400°C.

4. Susunan fraksi minyak bumi dari yang memiliki titik didih terendah adalah
LPG, Petrolium eter, Bensin, nafta, kerosin, minyak solar dan yang terakhir
aspal.

5. Selain sebagai bahan bakar, kegunaan lain minyak bumi adalah untuk bahan
baku industri kimia atau disebut juga dengan petrokimia, sebagai contoh pada
industri detergen menggunakan bahan baku benzena dan turunanya yang

merupakan hasil dari fraksi nafta.
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